PEROMPAK 


-Siapa bilang cinta itu selalu berakhir indah- 


Dalfian 


DIBACA SAMPAI BAGIAN AKHIR YA BIAR NGERTI JALAN 
KEEP READING, 


PROLOG 


"Kamu cinta sama aku?" tanya Naura mulai merasakan sakit 
didadanya.. 


"jawab sendiri " Dalfian melenggang pergi meninggalka 
Naura tanpa menoleh peduli sedikitpun saja. 


Tepat tiga langkah kaki Dalfian, jantung itu Kini telah 
berhenti berdetak bersamaan turunnya hujan deras 
dimalam hari. 


"Tepat" seorang pria bermata biru meniup tangannya dan 
pergi. 


BRUM BRUM 
-Aku lupa bahwa cinta itu buta- 


Naura 


DIBACA SAMPAI BAGIAN AKHIR YA, 
IKUTIN TERUS SETIAP PER CHAPTERNYA 


"sudah cukup! Gue kasihan liat lo kaya gini," ucap seorang 
cowok dengan tegas mengisyaratkan bahwa ia tidak 
nyaman. Waktunya terbuang sia-sia dengan keberadaan 
gadis didepannya yang semakin terisak. 


"Gu-gu-gue tau, lo masih sayang kan sama gue. Hanya saja 
lo itu ma-" perkataannya terhenti karena rasa sesak lebih 
mampu menguasai dirinya saat ini. 


"Lo tuh ga punya malu ya?!" bentak Dalfian tersulut emosi. 
"dengan kaya gini apa lo pikir gue bakal balik peduli sama 
lo? Yang ada gue malu Nau." lanjit Dalfian sekali. 


Cowok ini jahat, kasar. 


Naura, gadis berambut panjang dengan bando pita 
dirambutnya tercekat mendengar penuturan Dalfian yang 
tidak pernah dia dengan seumur hidup bersama Dalfian. 


Apakah benar kesalahannya begitu besar hingga membuat 
cowok itu harus semurka ini? Naura merasa benci sama 
dirinya sekarang. 


Tiada Dalfian tiada hidupnya lagi kenangan mereka terlalu 
indah untuk sekedar dilupakan walau semenit saja. 


"DALFI PLISSS AKU MOHON SAMA KAMU" teriak Naura 
dengan tenaga yang masih dia punya sekarang. "AKU 
GUNAIN BAHASA INI BUKAN KARENA INGIN DIPEDULIIN 
KAMU, TAPI AKU CUMA PENGEN KAMU NGERTI KALAU AKU 
GA AKAN LUPAIN KAMU WALAU BETAPA JAHATNYA NANTI 
KAMU KE AKU." 


Naura menghapus air matanya, menatap nanar punggung 
Dalfian yang mulai menjauh. 


Dirinya kembali lagi. 
Bukan Naura lagi. 


"NAURAAA..." teriakan seorang cowok lagi menyapa 
telinganya. Padahal dia mengharapkan panggilan Dalfian, 
ah lagi-lagi Dalfian. 


"Yosh..." Yosh iba melihat gadis ini, tanpa abaa-aba tubuh 
kekarnya langsung memeluk Naura erat. Membiarkan saja 
gadis ini menangis di dadanya tidak peduli bajunya basah. 
Yosh ingin Naura merasa aman dan nyaman. 


"Nau, lo udah tau kan gimana resikonya kenapa lo maksain 
diri sih!" gerutu Yosh tidak jelas. Padahal Naura menangis. 


"Nau, lo tau kan gue tuh paling males liat cewek cengeng 
kaya lo bawaannya pengen gue buang ke jamban aja gitu." 


Sedari tadi Yosh mengoceh tanpa melihat Naura yang kini 
sudah terlelap dan mencapai alam mimpinya ya semoga 
saja indah dan tidak ada Dalfian lagi agar dia bisa move on. 
Yosh mennyipitkan mata mengangkat dagu Naura, dirinya 
pasrah sedari tadi dia seperti orang gila. 


Yosh menggendong Naura membawanya ke mobil untuk 
segera diberikan kepada orang tuanya. Naura tidak bisa di 
bawa ke Om Nanda dalam keadaan mata bengkak seperti ini 
apalagi jika Tante Ralia tau anaknya di buat nangis oleh 
Dalfian habisnya anak itu di cubit sampe memar kalo bisa ke 
dalam kulitnya. 


Selama diperjalanan wajah cantik Naura membuat Yosh 
tidak fokus menyetir, selama ini semua gadis yang 
mendekatinya tidak ada yang memiliki paras seperti Naura 
yang amat tenang dan damai. Yosh tersenyum, setidaknya 
dengan tidur Naura bisa melupakan Dalfian sedikit. 


"kalo bisa lo ga usah bangun-bangun Nau, ntar lo sedih lagi 
gue ga tega liatnya tapi ga tega juga kalo lo tidur mulu. 
Kasian bunda gue jelasinnya ke Tante Ralia, tau ah Nau gue 
ngomong dari tadi ga lo peduliin. Lo pikir gue cowok apaan" 
Yosh menyelipkan rambutnya ke telinga dengan gaya 
dilebay-lebaykan. 


"Mantan, menyusahkan." lanjut Yosh terkikik geli. 


BREMM 


-Sekedar melihat dari jauh ga masalah kayanya- 
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"Aduh... sakit banget" 


Naura meringis kesakitan karena tubuhnya jatuh kelantai. 
Begitu burukkah mimpinya hingga memiliki refleks yang 
seperti itu. dia mengusap lengan kanannya yang sakit 
dengan memasang wajah kesal. 


"Mimpi gue kok gitu amat ya, serem-serem manis" Naura 
bergidik sendiri namun senyum tidak jelas. 


Dengan gerakan cepat Naura berdiri menepis semua mimpi 
yang tadi masih diingat. Jam dinding sudah menunjukkan 
pukul 5:30 itu artinya dia harus segera sholat subuh dan 
bersiap ke sekolah, hari ini adalah dua bulan sebelum ujian 
kenaikan kelas dilaksanakan. 


Naura akan naik ke kelas dua belas, semoga saja. 


Di tempat lain seorang laki-laki bangun tidur dengan wajah 
yang sulit diartikan, tampak kekecewaan ah tidak itu suatu 
kebahagiaan mungkin. Kalian tidak akan mengerti sepert 
apa aank ini. 


Setelah selesai mandi dan mengenakan seragam sekolah 
Dalfian menuju ruang makan yang telah ada orang tua dan 
adik perempuannya yang masih SMP kelas dua. 


"Pagi keluarga Marion" sapa Dalfian dengan menyebutkan di 
kata akhir nama besar keluarganya yang akan diwariskan 
turun temurun. 


"KAK PIAN IH, RESE BANGET DEH" teriak Acha dengan ulah 
Dalfian mengacak rambutnya yang susah payah ia tata rapi. 


Dalfian hanya memasang wajah masa bodo dan duduk di 
sampingnya. 


"Pian teh sekolah yang baik nak ya, besok mama papa ke 
Amerika ada urusan peusahaan" ujar Delina tanpa basa- 
basi. 


Dalfian mengangguk malas, melanjutkan sarapannya. Acha 
mengerutkan kening menatap kakaknya yang tidak seperti 
biasa, apakah kakaknya sedang dalam masa taubat kepada 
Tuhan? Atau kakaknya sedang masa Pra-menstruasi? Cepat 
cepat Acha menggelengkan kepala dengan pikiran 
ngawurnya. 


Daniel tersenyum melihat Acha yang memiliki wajah imut, 
Daniel adalah adik dari Dalfian mereka beda tiga puluh 
menit, iya mereka kembar namun tidak identik. 


"Dalfian berangkat, assalamualaikum." Pamitnya sambil 
mencium punggung tangan kedua orang yang sangat 
berharga ini lalu mencium puncak kepala Acha, Acha 


tersenyum simpul membalas Dalfian dengan mencium pipi 
kakaknya ini. 


Jelas, Acha akan pergi bersama Daniel. 
"Makin cantik aja adik kakak" 


"Cha sampai kapan lo mendrama, buruan!" kesal Daniel 
sudah membuka pintu mobil. 


Naura berangkat sekolah menggunakan mobil jazz miliknya, 
mengidupkan mesin lalu pergi meninggalkan halaman 
rumahnya. Didalam mobil Naura berusaha melupakan sosok 
yang dia cintai didalam hidupnya. 


Bagaimana bisa Naura melupakan laki-laki iitu, sedangkan 
tiap hari tiada hari tanpa menatap wajahnya. Tapi Naura 
tidak mampu untuk kembali karena ini merupakan 
keputusan mutlak dari mantan pacarnya ini. 


Kejadian itu dua tahun lalu, telah lama berlalu yang 
sekarang hanya dihiasi kebisuan tak berarti serta tatapan 
kosong tanpa cinta. 


Selama dijalan Naura berusaha menepis semua pikiran dan 
kenangan tentang laki-lakinya dulu. Tanpa sengaja 


dashboard mobil Naura terbuka dan menjatuhkan sebuah 
diamond berwarna ungu. 


"Gue masih nyimpen ya?" tanya Naura tersenyum tipis. 
Naura tertawa hambar membiarkan diamond itu terjatuh. 


Dering telpon diponsel Naura membuatnya dengan cepat 
menutup kembali dashboard dan memasukkan diamond 
kedalamnya. Dilayar ponsel tertera nama Orland abang nya 
yang juga sekarang telah sah satu sekolah. 


"Assalamualaikum Kenapa Bang?" tanya Naura 
memperlambat laju mobilnya. 


"Bisa kerumah nenek ga? Abang lagi mules banget sumpah" 


Naura mengerutkan dahi, untuk apa dia kerumah nenek 
yang di Bogor sana sedangkan dia sekarang tinggal di 
Jakarta dan menuju sekolah apa abangnya telah kehilangan 
akal sadar atau bagaimana. Naura tidak menjawab 
perkataan Orland, dia masih bingung sendiri. 


"Becanda gue, buruan kesekolah. Sepuluh menit lagi lo 
telat" 


Telpon diputus sepihak oleh Orland yang tengah cekikikan 
didepan sahabatnya, begitulah Orland, jika tidak menjahili 
adiknya dia seperti mati sehari. 


Naura melajukan kembali mobilnya, melihat jam yang 
melingkar manis ditangan  kananya yang telah 
menunjukkan pukul enam empat lima puluh menit berarti 
sepuluh menit lagi bel tanda masuk berbunyi. 


Jika dia telat satu menit saja atapun dua puluh detik maka 
habisnya riwatnya yang harus berurusan dengan Bu Melani 
guru penjaga gerbang sekolah setiap detik-detik bel 


berbunyi yang paling ditakuti seluruh siswa disekolah 
Soekarno ini. 


da 


Naura berusaha melupakan sosok Dalfian yang pernah 
menjadi bagian dalam hidupnya selama beberapa tahun 
yang kemudian kandas tanpa adanya tanda-tanda baik. 


Kini, jangankan untuk berbicara dengan lelaki itu 
menatapnya saja Naura tidak bisa atau 


tidak akan pernah bisa. 


Dirinya tidak tahu akan hal yang rumit itu biarkan saja nanti 
juga ada jalan keluar.. 


Kadang, kita sendiri tidak tahu dengan apa yang sudah kita 
lakukan tanpa sadar akan berakibat pada hidup kita sendiri. 
kita yang begitu terlambat menyadari hal-hal besar ataupun 
hal-hal kecil, kita yang tidak mau ambil peduli dnegan apa 
yang sedang terjadi. Mau tak mau, resiko yang akan kita 
hadapi. 


Begitulah yang Naura dan Dalfian sedang rasakan, mereka 
sadar bahwa kesalahannya masing-masing akan membuat 
renggang hubungan yang telah terjalin sangat lama. 


Setelah memarkirkan mobil miliknya, kaki Naura terasa 
sangat berat untuk keluar dan masuk kedalam kelas. 
Setelah mengalami hari-hari panjang Naura harus rela 
berteman dengan masa lalu. 


Jika Kau berpikir ini adalah cerita klasik, cukup. Jangan kau 
lanjutkan untuk membacanya karena dipikiran kalian telah 
merusak jalan ceritanya nanti. 


"Sssssttt....." 


Naura tersentak kaget mendengar desisan seseorang dan 
otomatis meolehkan kepala kesegala arah untuk 
memastikan apakah itu nyata atau halusinasinya saja yang 
sedang memikirkan Dalfian, eh tidak jangan katakan itu dia 
tak akan mengakuinya. Naura itu gengsian. 


Naura melanjutkan langkah kakinya yang sempat terhenti 
dengan kerjaan makhluk tidak jelas barusan, mencoba tidak 
peduli. 


"Ssstttt...." Terdengar lagi desisan yang membuat telinga 
Naura sakit. 


"siapa sih ganggu anak gadis yang lagi galau aja!" decak 
Naura sebal. 


Dibalik dinding tampak keluar seorang laki-laki yang siap 
dengan amukan Naura, laki-laki itu hanya nyengir 
menampakkan sederet gigi putihnya yang rapi dan bersih 
menurut Naura. 


"Tumben ga telat" sindirnya sambil mengedarkan 
pandangan kesetiap koridor kelas yang dilewati. 


"Gak apa-apa, Cuma lagi pengen aja" jawab Naura malas, 


Dia, adalah William anak dari pemilik sekolah juga sahabat 
Bang Orland. Dia tidak kelas dua belas tapi kelas sebelas 
sama dengan Naura. 


ini juga dikarenakan rapor milik William hilang, bego kan 
dia. emang bego banget sih ga ketulungan bilang aja dia 
pengen satu kelas sama Naura. 


William itu orangnya jahil, mulutnya juga lemes banget 
kaya emakk-emak lagi beli sayuran atau berburu diskon. 
William itu udah kenal sama Naura dari kecil, makanya 
mereka itu udah deket kaya prangko. 


William menatap bingung Naura yang sedang melamun, 
dalam hatinya tuh bersumpah akan menghabisi Dalfian 
yang sangat tidak bertanggung jawab meninggalkan Naura 
sahabat terimutnya. 


William tau banyak tentang hubungan mereka yang 
ah-rumit kalau diceritakan sekarang. William hanya bisa 
memberikan Naura jutaan motivasi penyemangat move on~ 
eh penyemangat hidup maksudnya. 


"Lo bawa mobil?" pertanyaan William setengah berteriak, 
sengaja. 


Tidak ada respon, William tersenyum mris. Dipukulnya bahu 
Naura sehingga membuat Naura harus mengucapkan nama 
Dalfian. 


"Eh iya Dalfian ada apa," spontan Naura membelalakan 
mata menutup mulutnya yang tidak bisa diajak kerja sama. 


"Ng-ngga kok, William hehe ada apa?" lanjut Naura 
membuat William terbahak. 


"Lo tuh ga bisa nipu gue, nih adek gue beliin lolipop. Lo satu 
gue satu jadi kaya couple an ala korea gitu." William 
mencoba mencairkan suasana aja dan membuat otak Naura 
tidak terus memikirkan laki-laki berengsek tersebut. 


Dalam hati Naura mengumpat dalam hati atas apa yang 
telah diucapkannya depan William. 


"Aman ga nih?" tanya Naura penuh selidik. 


"Tenang aja, paling dua jam lagi lo masuk rumah sakit abis 
makan itu" 


Setelah mengatakan itu, William pergi ke kelasnya yang dia 
yakini Orland sedang tidur. Tanpa memperdulikan Naura 
yang berteriak memanggil namanya dan mengucapkan 
bahwa dia telah meninggalkan anak gadis om Reihan. 
William hanya senyum menanggapi gilanya Naura yang 
tiada habisnya. 


GORESAN 


-Cinta membutuhkan kepercayaan- 


-jangan berhenti kasih aku yaaaa 


Naura yang masih mencintai dia 


akk 


"LO TAU GA RA..." histeris Rahma yang baru saja datang 
melempar tasnya ke meja sebelah Naura. Naura telah 
terbiasa dnegan kemunculan tiba-tiba sahabat dari oroknya 
ini. 

"TADI MALAM GUE NONTON CHANYEOL YANG LAGI LIATIN 
ROTI SOBEKNYA, GA KUAT GUE TUH RAAA..." 


"Tadi malem bang Orland nembak Thania loh" Rahma yang 
tadinya bahagia saat mendengar ucapan sadis Naura 
langsung diem ga berkata apapun lagi. 


Orland adalah belahan jiwanya tidak boleh ada yang 
memiliki Orland selain dirinya seorang. Itu adalah hukum 
kekekalan Rahma. 


Rahma melangkah pelan menuju tempat duduknya 
disamping Naura yang masih mendatarkan ekspresinya. 


"Seriusan lo" tanya Rahma lemah. 


Naura terbahak melihat wajah sedih Rahma, Orland itu 
kelemahannya. Jadi ancam aja dengan menyebut nama 


Orland maka itu akan berhasil tidak diragukan karena telah 
diuji klinis ibu Dokter Naura. 


"Jahat banget ih, Kirain bener ntar aku janda sebelum 
waktunya gimana atau babang ganteng gue duda sebelum 
umurnya" Rahma ngawur. 


"Ga waras, blacklist juga lo jadi calon istri abang gue di 
daftar buku ini" 


Naura mengacungkan buku berwarna merah yang berisi 
Catatan nama calon istri untuk Bang Orland. Jujur ajalah ya, 
ini buku dari Rahma yang dia berikan saat Naura ulang 
tahun semua halaman buku berisi nama Rahma Renata 
Mahendra, cuma nama dia aja ga ada nama cewek lain. 
Katanya itu calon istri bang Orland. 


Rahma ngebet banget ya. 
"Oi tugas presentasi sejarah udah belum?" tanya Naura 


"Lo nanye same siape?" jawab Rahma dengan logat khas 
betawinya. 


"SAMA KUTIL ONTA, YA ELO LAH NYET" geram Naura 


Rahma manggut-manggut, mengeluarkan laptop dengan 
aksesories penuh wajah-wajah oppa korea idamannya. 
Menghidupkannya lalu mencari file powerpoint tugas 
sejarah blok barat dan timur dalam perang dingin. 


"udah dong, berkat cinta abang lo gue semangat terus" 


Naura menghela napas panjang, berapa kali Naura harus 
katakana jika Orland tidak nafsu dengan laki-laki ataupun 
perempuan. Rahma bersikukuh untuk menjadikan Orland 
normal kembali. 


"mimpi lo ketinggian, biasanya juga males nilai sejarah lo 
merah mulu dari kelas sepuluh" pedes memang omongan 
Naura tapi bener jug. 


"Au ku sayang, jangan bahas itu, itu masa lalu gue" Au 
adalah pangggilan Rahma ke Naura yang saat 
mendengarnya Naura ingin menonjok wajah sok polos 
Rahma. 


KKK 


Angin pantai sore ini membuat dirinya terbuai sesaat, 
dengan rasa malas dia merebahkan tubuhnya keatas pasir 
pantai. Mata birunya menatap langit yang mulai tergantikan 
dengan warna hitam dan ditemani bulan bukan lagi 
matahari. 


Diangkat kedua tangannya lalu dengan gerakan saat 
bersama kekasihnya dulu membentuk gambar hati. Ah~ dia 
harus mengingat hal gila itu lagi. 


Harus berapa kali dirinya untuk melupakan gadis itu, namun 
tetap saja hanya bualan semata hati rapuhnya. Yosh 
menurunkan kedua tangannya yang kini diletakkan diatas 
perut, sembari memejamkan mata menikmati angin dan 
deru ombak disini. 


"YOSHIMURA, I LOVE YOU " gadis itu.... 


Yosh tersenyum lebar, merentangkan kedua tangannya 
berharap sang gadis akan berlari memeluknya dengan erat. 
Pantai ini adalah saksi kisah mereka bermula dan berakhir 
disini pula. 


Mereka sekarang tengah duduk ditepi pantai saling 
memeluk mesra seolah ingin menunjukkan bahwa tidak 


hanya burung dilaut sana yang bisa bermesraan dirinya 
juga bisa. 


Desiran ombak semakin menghangatkan sepasang kekasih 
ini, perlahan matahari mulai turun ditarik oleh sang malam. 
Warna oranye indah memberikan kesan yang begitu cantik 
untuk tidak dilewatkan. 


"Rahma, aku sayang kamu" ucap Yosh mencium kening 
Rahma lama. 


"Aku sayang kamu juga," kini mereka berpelukan tanpa 
peduli sahut-sahutan burung yang berterbangan diatas 
mereka. 


"RAHMAAAAA..." Yosh terbangun, 


"Capek gue rindu lo terus," 


KKK 


"Eh bang Orland, makin ganteng aja hehe" sapa Rahma 
dengan cengiran ga jelasnya. 


Naura hanya diam menyaksikan sahabatnya semakin 
menggilai saudara kandungnya ini, menurut Naura tidak 
ada yang spesial dari Orland. Dia hanya laki-laki yang suka 
membully adik sendiri saat dimanapun berada kecuali 
didepan wanita cantik. Katanya, jaga image sedikit nanti 
jomblo terus. 


"Ma, mending kita makan. Lo kayanya kalau lapar makin ga 
waras" Naura menarik tangan Rahma. 


"Au, lo ga mau gitu deketin gue sama bang Orland" 


"BU NASI GORENG DUA YA" 


"SIAP NENG" 


"WOI MONYET, DENGERIN GUE NAPA" merasa tidak 
dihiraukan Rahma akhirnya mengambil ponsel di saku baju 
kembali menonton korea. 


Naura terdiam, matanya memperhatikan jari tangan Rahma. 
Seperti tanda yang pernah dia lihat beberapa tahun lalu 
disuatu tempat yang sampai kini masih belum dia ingat. 


"Ma, jari lo itu sejak kapan? Dan kenapa bisa?" tanya Naura 
membuyarkan konsentrasi Rahma. 


"Ini tuh gara-gara apa ya, gue juga lupa sih. Ntar lo tanya 
aja sama mama gue" jawab Rahma santai. 


Setelah mengatakan hal semudah itu, Rahma merasakan 
deguban jantungnya mulai tidak teratur. Dirinya sudah tidak 
mau terlibat dalam masalah itu, kenapa harus ada yang 
bertanya sekarang. 


Rahma, lo sebenarnya siapa 


Naura mulai menyantap nasi goreng yang telah dihidangkan 
untuk mereka dua menit yang lalu. 


Naura, lo sebenarnya siapa 


PAPA BARU 


-Kita hidup dimana berbuat baik dijauhkan berbuat 
jahat ajak berteman dengan baik- 


-Yosh| Dave - 
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Suasana kelas XI SASTRA masih melangsungkan pelajaran 
matematika. Pak Ahmad memang guru yang sama sekali 
tidak peduli dengan siswa di dalam kelasnya. Dia tidak akan 
pernah menegur mereka yang ribut tetapi, di setia ulangan 
dia juga tidak mau tau siap atau tidak siap siswanya 
tersebut. 


Kalau sudah begini, siapa yang mau membantah lebih 
lanjut. Semua peraturan yang telah diberlakukan nya itu 
semua wajib mengikuti. 


Naura menguap beberapa kali, mulai bosan dengan jam 
pelajaran saat ini. Matanya mulai tertutup perlahan dan 


hampir kepalanya terjatuh keatas meja jika William tidak 
segera menahannya. 


William tersenyum jahil, otaknya sudah membayangkan ide 
untuk menjaili Naura. 


"NAURA PAK AHMAD KESINI!" teriak William menarik 
perhatian seisi kelas termasuk pak... 


Ahmad. 


"Kenapa kamu teriak-teriak William, ini kelas bukan hutan" 
kata pak Ahmad tegas dan diikuti gerakan kumis tebal 
sebelah kirinya keatas. 


Siswa lain yang berada didalam kepas berusaha menahan 
tawa mereka Melihat kumis pak Ahmad. 


William menggaruk tengkuk yang tidak gatal. "Anu pak..." 
belum selesai William berbicara pak Ahmad sudah duluan 
memotong ucapannya. 


"Sudah-sudah sekarang kerjakan latihan halaman 125 
nomor 1-30. Di antar minggu depan, jika terlambat dua jam 
tau sendiri konsekuensi nya" 


Mendengar ucapan pak Ahmad yang lebih terdengar 
mengancam membuat seisi kelas langsung mengerjakan 
nya walaupun dikatakan diantar minggu depan. Tetap saja 
itu sangat mengerikan. 


Plakk... 


Sebuah hantaman buku milik Naura mendarat mulus 
punggung William. William meringis kesakitan refleks 
menatap Naura yang sudah memalingkan wajahnya ke buku 
paket Matematika mengerjakan latihan tadi. 


William beranjak berdiri, meminta izin kepada pak Ahmad 
walau enggan sebenarnya. 


"Mau kemana kamu?" 


"Kebelet pak sumpah" kilah William dengan memasang 
ekspresi menderita. 


Melihat wajah melas William pak Kasio pun mengizinkan, 
William mengangguk langsung bergegas ke toilet yang tak 
berapa jauh dari kelasnya. 


William terkejut melihat baju putih dibagian punggungnya 
terdapat bercak darah. 


Banyak. 


"Will? Lo?" Seseorang tiba-tiba masuk dan melihat 
punggung William yang penuh darah. William sedang 
berusaha membersihkan dengan alat seadanya. 


"Sini gue bantuin, kenapa bisa gini Will?" tanya Orland 
membantu membersihkan luka William. 


Ya, Orland abang dari Naura sahabat William. 
DanMereka berdua memang sudah kenal sangat dekat 
bahkan mengetahui rahasia masing-masing. 


"Biasa kak. Aduh kak pelan-pelan" William meringis 
kesakitan saat Orland dengan sengaja menekan kuat luka 
itu. 


"Kalian semua ga becus, pantes kalau gue bunuh sekarang" 
ucap seorang laki-laki menahan emosi. 


"Perempuan itu di tolong seorang laki-laki berjubah Bos... 
Dia kuat banget, kemampuan bela dirinya diatas kami 


semua" adu seorang dari beberapa bawahan Yosh. 


"Selama gue belum bisa dapetin perempuan itu, gue bakal 
lakuin apa aja sekalipun membahayakan nyawa gue" 


Yosh memberi jeda sembari menarik nafas. "Dan gue yang 
akan cari tahu laki-laki yang kalian maksud" 


Setelah mengucapkan itu, Yosh melenggang keluar dari 
dalam ruangannya dengan senyum yang sulit di arti kan. 


"Bos tunggu, kita ada informasi sedikit" teriak Andro. Yosh 
berhenti membalikkan badannya. 


Andro mendekat dan membisikkan sesuatu di telinga Yosh. 
Yosh semakin percaya diri untuk segera mendapatkan laki- 
laki penghalang rencananya. 


"Kerja bagus, sekarang udah waktunya gue daftar sekolah 
dan lo Dave, mulai hari ini sampai gue tamat sekolah 
berpura-puralah menjadi Papa gue" 


Dave yang merasa namanya di sebut, menoleh dan 
mengangguk. Dave sudah bekerja lama pada Yosh sehingga 
dia cukup tau seperti apa Yosh ini. Dave merupakan 
bawahan Yosh yang paling setia dan dapat dipercaya. 


Dave dan Yosh segera berganti pakaian, masuk kedalam 
mobil milik Yosh lantas berjalan menuju sekolah Gempita. 
Dave sudah mengurus semua kepindahan Yosh dari SMA 
Cahaya. 


Yosh dikeluarkan dari sekolah pertamanya karena ketahuan 
menggunakan narkoba dan menetap selama satu tahun di 
tempat rehabilitasi. 


"Thanks Dave- eh Papa" Dave dan Yosh terbahak. 


MANTAN 


Menurut kalian mantan itu apa? 


Ayooo temen temen ada yang punya mantan ga nih? 
Kasih tau aku dong, menurut kalian mantan itu spesies apaa 
Yoshimura 


Mereka masuk kedalam kantin dan memilih tempat duduk di 
tengah-tengahnya karena hanya itu yang kosong. William 
duduk menyandarkan punggungnya di kursi, dia sangat 
lelah. 


Orland mengikut pelan lengan William dan memberikan 
kedipan agar jangan lengah. William sama sekali malas 
untuk mengerti kode itu sekarang, dia ingin cepat pulang 
dan segera tidur. 


"Kak, William, mau pesen apa. Naura sama Rahma pesen 
Nasi goreng" 


"Samain aja" ucap William dan Orland bersamaan. 


Naura dan Rahma pergi memesan makanan dan tanpa 
sengaja menginjak kaki seseorang. Naura harus meminta 
maaf supaya cepat lalu memesan karena dia sangat lapar. 


"Maafin gue, ga sengaja" 


Kelima laki-laki yang duduk jarak 3 kursi dari Naura 
menatapnya dengan tatapan tidak percaya. 


"Eh Neng Naura, santai aja. Kaki Yosh emang perlu di kasih 
ucapan selamat datang" kekeh Wildan. 


Mata Dalfian dan Naura bertemu cukup lama, Raka 
berdehem. Naura segera melanjutkan memesan 
makanannya yang tertunda diikuti Rahma yang memeluk 
erat tangan Naura. 


Naura merasa jengah dengan pelukan erat Rahma pada 
tangannya, ketika Naura suruh untuk melepaskan maka 
Rahma hanya menggeleng keras. Rahma tampak ketakutan 
kelihatan dari kedua mata Rahma. 


Setelah memesan makanan mereka kembali, Orland dan 
William menatap Rahma aneh. 


"Lo kenapa deh Ma?" 


Rahma masih saja menggeleng lemah sebelum akhirnya 
pingsan membuat seisi kantin heboh. Naura meminta 
Orland untuk menggendong sahabatnya ke UKS. 


Naura salah satu anggota utama PMR, dia yang mengurus 
Rahma saat ini. Kondisi jantung Rahma normal hanya 
mengalami trauma berat saja. Mungkin ada sesuatu yang 
membuatnya kembali mengingat atau bahkan merasakan 
trauma nya tadi. 


Orland dan William manggut-manggut, melanjutkan makan 
nasi goreng mereka yang tertunda. Sebelum membawa 
Rahma ke UKS William sudah teriak pada Raka yang duduk 
dekat Dalfian agar membawakan nasi goreng mereka ke 
UKS. 


Raka senang-senang saja, dia membawakan nasi goreng 
sesuatu permintaan William. William dan Raka teman SMP 


yang sudah tidak begitu dekat lagi namun masih 
berkomunikasi dengan baik. 


"Yosh" gumam Rahma. 


Mereka bertiga tersenyum senang, melihat Rahma sadar. 
Lalu Orland membantu Rahma untuk duduk dan minum. 


"Lo kenapa ya Ma?" tanya Orland penasaran. 
"Itu kenapa lo bilang-bilang Yosh," tanya William lagi 


"Yosh itu siapa?" Tanya Naura. 


"Nau, mantan itu apa?" 
"Hah?" 


Rahma mengangguk sambil terus mengganti channel 
televisi, mereka sekarang berada dirumah Rahma. 


"Pertanyaan macam apa itu," ujar Naura malas. 
"Jawab ae napa sih," 
"Menurut lo apa?" 


"Gue nanya lo balik nanya, sahabat gue yang satu ini ga 
pinter-pinter" 


"Emang siapa lagi sahabat lo?" 


"Tuh" Rahma menunjuk seekor anjing berwarna merah 
miliknya. 


Rahma memang aneh, dia sengaja membelikan cat rambut 
untuk bulu anjingnya. 


"Menurut gue, mantan itu seperti kecambah kacang ijo terus 
tumbuh walau ga dipeduliin" 


Jtak... 

"Sakit woi" 

Rahma menjitak Naura. "Jawaban lo elit dikit bisa ga?" 
"MANTAN, MERASUKI INGATAN" 

"pantes ga move on dari Dalfi hahaha" 

"SETAN" 


Thanks Nau, gue belum bisa jujur 


NA AN AN NANA ANA 
AN 
AN 


AN 


"Jadi Yosh itu anak baru kelas sebelah ya" gumam Naura. 
"Kenapa Dek? Ada salah sama tuh bocah?" 


Naura tidak tau harus bagaimana menyampaikannya 
kepada Orland. Orland itu setahunya tidak memiliki teman 
selain tiga orang sinting yang sering kerumahnya. 


"Kalau ada yang mau ditanya, tanya aja dek" 


"Tumben baik" 


Orland mendengus, "baik salah jahat salah, perempuan 
selalu benar" 


MY ABANG 


Aku bersyukur banget temen temen support aku 


Setelah sekian lama dia dipindahkan sementara di Turki, 
untuk syarat kenaikan kelasnya. Regantara kembali ke 
Jakarta, ke sekolahnya yang lama. Sungguh, semua siswi 
terkagum-kagum dengan style Regan. Regan melangkah 
berjalan dengan percaya dirinya, senyuman diwajah khas 
Indonesianya tidak pernah memudar. 


Seluruh sapaan dan teriakan untuk dirinya selalu dibalas 
dengan ramah bahkan sangat ramah. Karena menurut 
Regan, dirinya tidak akan pernah berlaku sombong kepada 
siapapun. 


Regan merupakan anak tunggal dirumahnya. 


"REGAN!" teriak seseorang dari arah belakang, Regan 
menoleh dan seketika bergidik ngeri. 


"Tutup pakaian lo" ketus Regan berbalik dan meninggalkan 
orang yang meneriaki namanya barusan. 


"Regan... Tungguin gue, gue tuh kangen berat sama lo" 
pekik perempuan itu berlari kecil mengejar Regan. 


Sekarang jalan mereka sudah beriringan, Regan menatap 
sebentar perempuan disampingnya kini. 


Beda banget sebelum gue pergi. Batin Regan sambil 
menggelengkan kepalanya 


"Gan, lo ga bawa oleh-oleh apa gitu dari Turki" ujar 
perempuan yang kini menggenggam erat tali tas nya . 


"Gue bawa pasir Turki. Ambil gih dirumah gue, sekarang lagi 
ga bawa" jawab Regan santai. 


Franda mendengus "gila lo... Pasir di Indonesia juga banyak 
keleuss" Ucap Franda tak terima. 


Ya, gadis itu adalah Franda Neolandrisya Yovie. Sahabat 
Regan semenjak SMP. Franda berperawakan tinggi dengan 
kulit kuning langsat dan rambut hitam pekat membuatnya 
tampak sangat cantik. 


Regan memicingkan matanya kearah Franda "Baju lo kurang 
bahan ya? Apa sekolah setega ini? Oh tidak" ucapnya 
menepuk pelan keningnya. 


Franda menghela napas "Apaan sih, baju gue itu enaknya 
emang kayak gini. Bukan yang lebar,panjang, kali tinggi 
kaya itu tuh " jelas Franda panjang lebar menunjuk Kearah 
Fadila yang merupakan siswi tertutup, lihatlah jilbab nya 
sekarang sangat panjang hingga ke bawah pinggang. 


Regan mengikuti arah tunjukan Franda dan melihat bahwa 
itu adalah Fadila, siswi teralim seantero sekolah. 


"RAHMA.... TUNGGUIN!" Teriak seorang perempuan dari arah 
belakang dan suara itu sangat familiar di pendengaran 
Regan, lalu Regan memutar tubuhnya seketika senyumnya 
mengembang Tanpa sadar perempuan itu menabrak tubuh 
kekar Regan 


"ASTAGHF IRULLAHALADZIM" Sontak Naura terkejut dan 
ketika tubuhnya hampir limbung ke bawah lantai Regan 
dengan sigap menahan pinggang Naura. 


jarak di antara mereka sangat dekat hanya berjarak 
beberapa centi saja. Nafas Naura memburu dan sepertinya 
dia sekarang blusshing. 


Regan tersadar, lalu melapaskan tangannya dari tubuh 
Naura setelah Naura kembali berdiri. Regan Menggaruk 
tengkuk lehernya yang tidak gatal. 


"Maafin gue" ucap Regan 


Naura mengangguk "Gak apa-apa. Maafin gue juga" balas 
Naura. 


Naura memilih untuk pergi dari tempatnya sekarang dia 
langsung berlarian mengejar Rahma untuk masuk kelas. 


"Gila lo sumpah, di tolong in Regan. Gue juga pengen dong 
digituin sama kak Orland. Hehe " Rahma tengah duduk 
dikursi kelas dan menopang dagu menatap lawan bicaranya 
yang tak lain adalah Naura. 


"Gak sengaja tadi" ucap Naura seolah-olah tidak pernah ada 
kejadian apapun. 


"Regan makin ganteng" celetuk Rahnma 


Naura mendelik lalu tersenyum manis "Lo suka ya?? Hayo 
ngaku" goda Naura mencubit kedua pipi Rahma gemas. 


"Lo itu ya, kalo suka sama orang banyak aja kode- 
kodeannya" Ucapnya terkekeh 


Naura dan Rahma memilih untuk diam karena Rahma 
hatinya sedang berbunga - bunga dan merasakan kalau 
Regan adalah jodohnya. 


Punya sahabat kok ga waras ya. Batin Naura geleng-geleng 
kepala 


"Bang Orland udah dilupain gitu aja," 


Naura termenung tapi tangannya membolak balikan 
lembaran buku matematika nya. 


"Naura" panggil seseorang dari arah belakang 


"Naura" menggoyangkan kursi Naura namun yang dipanggil 
msih terdiam 


Naura mengerjapkan matanya dan refleks menutup buku 
ditangannya. 


"Ke-kenapa Will?" Naura setengah sadar 

william menyerngit dan tersenyum. "Lo dari tadi diem mulu. 
Kaya yang lagi banyak pikiran" kekeh William memilih 
duduk disamping Naura. 


"Biasa aja kali Will." Naura tersenyum kecut 


"Hahaha terserah lo. Eh lo ada hubungan apa sama Dalfian? 
Tadi pagi gue niat jemput lo tapi udah ke duluan sama 
Dalfian" 


Naura meneguk salivanya susah payah. 


William mengacak rambutnya frustasi, William takut jika 
Dalfian akan melakukan hal yang jahat pada Naura. Mulai 
saat ini William bertekad akan melindungi Naura. 


"Dah jangan lo pikirin, ada gue" 


"Regan kembali Wil," 


William tersenyum simpul memeluk Naura erat. 


Apa Dalfian masih suka sama gue?" pikir Naura menatap 
kotak musik dihadapannya 


Naura kembali mengerjakan tugas power point geografinya 
di laptop. Matanya bergerak mengikuti tulisan yang dia 
ketik. Namun pikirannya tidak bisa fokus karena Dalfian 
terus saja berlarian didalam otaknya. 


Dengan cepat Naura menepis kasar pikirannya tentang 
Dalfian, appaun statusnya saat ini tidak dia ingat lagi. Yang 
terpenting tugas sekolahnya harus selesai dengan cepat. 


Di tempat lain, 


Dalfian menatap kotak musik berwarna biru yang dia 
pegang. Dalfian menghela napas, menenggelamkan 
wajahnya dibawah bantal dan tidur. Berharap keajaiban 
besok menghampirinya. 


"Maafin gue Ra." 
Dalfian meringis terasa sakit dibagian perutnya. 


"Kebuka lagi. Gue harus ke kesana malam-malam 
beginimales banget" keluhnya. 


Dalfian berjalan menuju gantungan kunci mobilnya . 


"Kemana nak?" 


Suara lembut dari arah belakang membuat Dalfian setengah 
terkejut. 


"A-anu Ma, ng-ngga apa- apa" jawabnya gugup menutup 
bagian perut sebelah kirinya yang makin terasa perih 


"Wajah kamu pucat sayang." Ucap Michel dengan nada 
khawatir. 


"Aku keluar dulu ma. Ada janji sama temen" 
"Tap-" 

CUP 

"Aasalamualaikum Mama cantik. Dadahhhh" 


Pipi Delina tiba-tiba dicium oleh Dalfian. Delina hanya 
geleng- geleng kepala melihat anaknya tersebut. 


"Waalaikumsalam" 


Delina hanya tersenyum menatap kepergian anaknya. Dan 
kembali masuk kekamar. 


"Mama tau apa yang gak kamu tau Dalfian". Delina telah 
pulang dari Amerika untuk urusan butiknya yang akan 
diberikan kepada Acha selaku anak perempuan satu- 
satunya dikeluarga. 


Delina paham, Dalfian masih mencintai Naura namun 
setelah semua terjadi hubungan mereka tidak ada yang bisa 
menyatukan lagi. 


Berharap dengan hadirnya anak laki-laki keturunan Belanda 
itu mampu menyelesaikan apa yang seharusnya 
diselesaikan. 


Published: 
Kepri, 


Dia kembali lagi. 
Welcomeback Regan *pelukaregan 


MY ABANG PART 2 


- Kalo berniat main-main mending pergi dari 
sekarang - 


Jangan mau di PHP in ya guys 


Keep reading 


Dua tahun lalu kejadian itu menimpanya, entah bagaimana 
pastinya tidak ada yang mengetahui. Kalau diceritakan juga 
tidak jelas dari awal hingga akhirnya, kalua sudah begini 
mau diapakan. Bagi Naura itu adalah alasan Dalfian 
memutuskannya, pasrah sajalah. 


"Icha, maafin aku" 


Naura menangis sesenggukan didalam kamarnya, memeluk 
foto Icha, adik mantan pacarnya dua tahun lalu. Icha 
meninggal dalam keadaan pisau menancap didada kiri gadis 
kecil itu.sungguh faktanya, Naura tidak mengetahui apa 
yang terjadi karena sebelum kejadian dia ke toilet dan 
membelikan Icha air mineral. 


Naura syok, tidak tahu harus apa. Saat itu pula polisi 
langsung membawa Naura kekantor untuk diperiksa intensif. 
Tatapan marah Dalfian akan selalu dia ingat dimalam itu. 


Ditempat lain, 


"Kak lo bego ya bunuh anak orang!" dengan langkah cepat 
dia menahan tangan sang kakak. 


"BRENGSEK LO! PERGI ATAU LO YANG GUE BUNUH 
BANGSAT!" 


"Gue mohon kak, demi mama papa. " 


Seketika tubuhnya menegang, namun masih pisau ditangan 
kananya tak lepas. Dengan cepat dia kembali kerencana 
awal, membunuh gadis kecil yang sudah didepan mata. 
Sakit hatinya harus segera terbalaskan tidak peduli resiko 
atau endingnya. 


"KELYN STOP IT! ARE YOU CRAZY, YOU CAN'T DO THIS! SHE 
IS A LITTLE GIRL, | BEG TO RELEASE THE GIRL FROM ALL 
YOUR PAST! DO YOU UNDERSTAND WHAT I SAY?!!" teriaknya 
frustasi melihat kakaknya yang sudah gelap mata. 


"WHAT EVER YOU SAY DAN TERSERAH APA MAU LO, TUJUAN 
GUE IS THE GIRL. DAN LO GA ADA HUBUNGANNYA DENGAN 
APAPUN YANG GUE LAKUIN" 


Dengan gerakan cepat, pisau itu telah menusuk dada gadis 
yang sedang duduk menunggu seseorang diluar sana. 
Akhirnya, semua gelap tidak ada napas yang tersisa. 
Gerakan cepat dari sang kakak pula yang melukai tangan 
kanan adiknya, hingga sekarang bekas luka itu dia tutup 
rapat sebisanya. 


"BODOH, BODOH, LO BODOH!" 
"Sial, gue masih ngerasa bersalah." 
"Naura, gue mau jujur sama lo." 


"Tumben nih, ada apa Ma?" 


"Pas malam itu, sebenernya..." ucapan Rahma terhenti 
melihat Dalfian berdiri didepan Naura. 


Naura tersentak Dalfian menggenggam tangannya erat, ada 
apa dengan laki-laki ini apa dia sedang sakit. 


"Fi? Are you okay?" tanya Rahma melihat Naura yang hanya 
terdiam, mereka saling tatap. 


"Pas malam itu lo kemana Ra?" pertanyaan Dalfian langsung 
membuat tubuh Naura lemas, dia memang tidak merasa 
bersalah tapi kenapa pertanyaan barusan membuatnya 
seolah-olah tersangka utama. 


"jawab gue," desak Dalfian meremas tangan Naura. 


Naura meringis kesakitan, "Lepas Fi, ggaku mohon." Pinta 
Naura. 


"CEPETAN JAWAB BEGO!" 


Naura menangis, tidak ada yang bias dia lakukan selain 
menangis melihat kemarahan Dalfian yang selama ini belum 
pernah dia lihat. Naura ketakutan, Rahma juga merasakan 
hal yang sama. 


"BURUAN NAURA!" 


Melihat teriakan Dalfian yang semakin membabi buta, 
Rahma memberanikan diri untuk meluruskan semuanya. 


"KAKAK GUE YANG NGEBUNUH ADEK LO, PUAS?!" Rahma 
berdiri berteriak menggebrak meja, menantang Dalfian yang 
makin marah. 


Regan yang tidak diundang pun turut ikut, nanti kalian juga 
tau Regan ini siapa. "WOI BRO, NAPA NIH" 


"DIEM LO!" teriak Rahma dan Dalfian serentak, Regan hanya 
terkekeh geli. 


"Gue tau, Naura ga salah. Lo jangan sakitin adik gue lagi, 
bukannya kalian udah putus?" kata-kata Regan 
mengejutkan semua orang yang berada dikelas tak 
terkecuali Naura. 


"Gue kakak lo, nanti gue jelasin. Ceritanya panjang." Regan 
tersenyum, memeluk Naura yang ketakutan. 


Naura baru sadar, jika bekas luka ditangan Rahma adalah 
orang yang berusaha mencegah hal yang tidak diinginkan 
malam itu. Penjelasan ini Naura dapat dari pihak Polisi yang 
sudah menelusuri kejadian itu sekitar satu tahun dengan 
jelas. Namun tidak ditemukan siapa pelakunya, hanya jejak 
tak jelas. 


Dalfian pergi meninggalkan mereka. 


Rahma menggapai tangan Naura, dengan cepat ditepis. 
"Kenapa?" 


"Maafin gue, gue belum siap ceritain sama lo." Ujar Rahma 
bersalah. 


"Selow aja Ma, pas kejadian gue ngeliat lo kok. Lo ga salah, 
lo berniat baik." 


Naura makin dibuat pusing dengan kedua orang 
disampingnya, banyak yang dia tidak tahu selama ini. 


m P P PL 


"Gimana hubungan lo dengan Yosh?" 


"Lo nanya siapa?" 

"Pohon pisang, ya elo lah" 
"Biasa aja, masih sama." 
"Kakak lo salah sasaran ya?" 


Keduanya terdiam cukup lama. Hanya terdengar kendaraan 
dipinggir jalan yang hilir mudik ntah kemana. 


Telpon Regan berdering, nama yang tertera disana adalah 
nama Naura. Dengan sigap Regan mengangkat telpon 
tersebut. 


"Kenapa dek?" 


Satu hal, Naura tidak ingin banyak penjelasan dulu. Yang 
terpenting Regan adalah kakaknya setelah Orland. 


"TOLONGIN GUE BANG," isak tangis Naura memecah 
keheningan yang sedari tadi menyelimuti. 


"Adik lo sama gue, datang atau adik lo mati" 
"BANGSAT!" 
"Yosh?' 


Regan hanya mengangguk, dan langsung pergi ketempat 
adiknya ditahan. Yosh telah mengirimkan lokasi pasti. Gadis 
yang bersama Regan adalah Rahma. 


"NAURA" 
"B-b-b-bang Re-g-g-g-an," 
DOR 


KOMENTAR BOLEH DONG? 
boleh ga sih sebagai penulis gue sedih, 


ngeliat banyak cerita yang terkenal doang yang banyak 
dibaca. 


gue cuma pengen lo ngerasain posisi ue yang ga terkenal 
seperti mereka 


curhat niih 


GUYS AKU BAWA KADO GEDE 
GUYS GUYS GUYSSSSSS 
ITUU GUE BAWA BINGKISAN TRAILEE R 


jangan bosen bosen ya dilapak akuuu. Maaciw 


https://youtu.be/x9eOWYVWwHc 


https://www.youtube.com/watch?v- x9e0OWYVWwHc 


PACARKU BUKAN TRANS JAKARTA 


-Selama masih ada waktu gue akan selalu berusaha 
buat mendapatkan Io- 


"Lo ngapapin lagi sih pake acara berantem segala. Luka lo 
belum pulih bener" cerocos perempuan yang dengan fokus 
menjahit luka di bagian kiri perut Dalfian. 


"Pengen aja" kekehnya yang mendapat toyoran dari kakak 
angkatnya yang sudah menjadi dokter semenjak lima tahun 
lalu. 


"Sok tau banget gue berantem. Gue ga sengaja kegores 
sama pisau dapur mama" kilah Dalfian. "Jahit yang bener 
aja. Jangan maen noyor seenaknya" 


"Bodo" kesal Clarisya menekan luka jahitan diperut Alfi. 
"Sakit! untung gue terlahir sebagai anak yang kuat." 


Clarisya mendumel dalam hati sembari merengut kesal 
menatap adiknya ini. 


"Gimana keadaan mama?" Tanya nya menutup kembali 
bekas jahtan itu. 


"Mama biak-baik aja." 


"Syukur lah." 


"Kapan pulang kak?" 


"Sudah que jahit, jangan berantem aataupun beraktivitas 
yang berakibat pada perut lo ini" ucapnya mengalihkan 
pembicaraan. 


Dalfian mendengus. "G usah ngalihin pembicaraan" 


Clarisya meletakan gunting yang dia pegang ke nampan 
disampingnya. Menatap lekat-lekat adik laki-lakinya yang 
sudah mulai dewasa. Clarisya memasukkan kedua 
tangannya kedalam saku bajunya. 


"Sampai kapan lo ngehindar dari papa." 


Clarisyaa mengangkat bahu, mengeluarkan ponsel dari 
dalam tasnya. 


"Papa sering nyeritain Kakak dirumah, dia bilang dia rindu 
keluarga kita yang dulu. Kak, jangan ngasingin diri dari 
keluarga, itu hanya bagian dari masa lalu" ucap Dalfian 
menggunakan bajunya kembali. 


Bicaranya tetap sopan karena menghargai seorang 
kakak.Diam-diam ternyata  Clarisya menatap foto 
keluarganya, namun dia enggan unntuk jujur kalau dia juga 
rindu akan suasana keluarga. 


"Lo jagain mama sama papa. Gue bakal pulang. Tapi nanti" 


"Kunci mobil" pinta Clarisya mengadahkan tangannya 
kearah Alfi yang tengah mengerutkan alisnya 


"Mau kemana ini udah jam Sembilan kak" katanya melirik 
jam dinding di kamar 


"Kita keluar. Gue laper. Temenin" ucap Clarisya datar 


Clarisya mengganti pakainnya menjadi pakaian formal 
tanpa adanya tanda bahwa dia kerja di rumah sakit. Ya, 
Clarisya sangat malas jika identitasnya di ketahui publik. 


"Nih jangan ngebut. gue belum nemu jodoh kak" kekehnya 
memberikan kunci mobil ketangan kakanya. "Tumben 
cantik" celetuk Dalfian melihat tampilan kakaknya. 


"Tuh mulut pengen gue cabein ya, dari dulu juga gue 
cantik." 


Selama di perjalanan Dalfian sibuk menyanyikan lagu 
dangdut yang membuat Clarisya bosan.Clarisya memijak 
pedal rem mobilnya secara mendadak membuat Dalfian 
terpental kedepan membentur bagian depan mobil 


"Astaghfirullah kak. Ntar kadar kegantengan gue berkurang 
nih" Dalfian meringis membenarkan kembali posisi 
duduknya. 


"Maaf-maaf. Gue tadi hampir lupa restourant keluarga kita" 
Plakkk 


"Maafkan kakakmu ini Dalfian, ga sengaja ke gampar" kekeh 
Clarisya. 


Mereka makan malam disana, direstourant milik papanya.. 
clarisya tau kalau hari ini papanya sedang tidak berada 
disana, makanya dia memilih makan malam disini bersama 
Dalfian. 


Hari ini adalah hari sabtu. Hari yang membuat anak 
sekolahan bergembira termasuk Naura, Rahma, dan William. 
Kini mereka sedang sarapan dimeja makan Bersama dengan 
kedua orang tua Naura. Orland sedari tadi tidak 
menampakan batang hidungnya. 


"kenapa Nak?" tanya Viona sambil mengolesi selai diroti 
Naura yang dari tadi celingukan kesana kemari 


"Abang mana?" Naura mengambil roti yang sudah diolesi 
selai sebelumnya yang berada dipiring. 


"Dia dirumah temennya. Tadi malam izin mau nginep 
disana" jelas Ravael meneguk secangkir susu 


"Ga biasanya" 


Diam-diam William melirik Naura, perasaan yang pernah dia 
rasakan sebelumnya kembali menghampiri didalam 
dadanya. Tanpa ia sadari seulas senyum terukir dibibirnya . 
Ravael dan Viona saling bertukar pandang melihat William. 


"Kalian pacaran?" 


Mereka bertiga tersedak dengan pertanyaan Viona, yang 
benar saja bahwa dirinya dan William berpacaran. Naura 
menjelaskan mereka hanyalah sahabat dari kecil, Naura tau 
orang tuanya tidak akan pernah kenal dekat dengan William 
karena dari kecil mereka sudah sibuk bekerja di luar negri. 


Viona tertawa renyah menyadari banyak dari diri anak 
mereka yang sama sekali tidak dia ketahui. Pekerjaan 
membuatnya lupa akan keluarga kecilnya di Indonesia. 


Setelah pertanyaan aneh dari Viona, tidak ada lagi yang 
membuka suara. Semua fokus pada makanan masing- 
masing. 


Gue suka William. Batin Rahma mengelap bibirnya dengan 
tisu. 


"Ra, main yuk. Gue dah lama ga main sepeda bareng lo" 
ajak Rahma 


"Bentar" Naura membersihkan sisa makanannya. "Yuk" 


"Naura-Naura, sebentar lagi lo akan jatuh dalam hidup gue, 
dan jangan harap lo bisa keluar" ucapnya dengan nada 
sinis. 


Yosh menarik pelatuk pistol nya. 


Dorr 
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SOK SOK AN MEGANG PISTOL 


-Nyawa tetaplah nyawa - 


Dorr... 


"Lo belajar nembak Yosh" kekeh Dave melihat sasaran Yosh 
tidak mengenai sasaran. 


Yosh mendengus kesal, dia kurang konsentrasi bayangan 
Rahma kembali menguasai pikirannya. Hari pertamanya 
bersekolah membuat Rahma-mantan pacarnya, harus 
pingsan karena trauma padanya. 


Walaupun Yosh memiliki kepribadian yang dingin dan kejam, 
dihatinya masih punya rasa kasihan. 


Hanya kasihan. 


Dave mengambil pistol miliknya dan langsung menembak le 
sasaran Yosh, hampir mengenai baju Yosh. 


Yosh mengumpat, walaupun dia sering bermain dengan 
darah dan manusia tetap saja dia juga mempunyai rasa 
takut jika diserang mendadak tanpa siap begini. 


Dave mendekati Yosh. "Konsentrasi lo udah di kuasai oleh 
Rahma" Dave menekankan kata Rahma. 


"Gue biasa aja, cuma butuh istirahat" kilah Yosh menepis 
tangan Dave dari bahunya. Lantas, tersenyum licik dan 


masuk ke dalam rumah. 


Dave menggeleng pelan melihat tingkah Yosh yang 
notabene-nya sekarang adalah anaknya. 


Anak angkat. 


Cinta memang butuh banyak pengorbanan dalam setiap 
kita menjalaninya, ga akan ada cinta tanpa pengorbanan. 
Begitulah Yosh, dia harus egois dalam hal ini antara pilihan 
orang tuanya atau Rahma. 


Yosh tenggelam dalam kenangan bersama Rahma, dulu 
gadis itu adalah seorang yang periang jika bertemu dirinya. 


Flashback. 
"Yosshhh" teriak Rahma melambai-lambai. 


Yosh menoleh dan tersenyum berjalan menuju Rahma yang 
masih dengan senyum merekahnya, cantik sekali. 


"Yosh, kamu kenapa sih akhir-akhir ini rada-rada aneh gitu" 
ucap Rahma mendongak menatap Yosh. Rahma hanya 
setinggi bahu Yosh jadi lumayan susah untuk menatap pria 
didepannya ini. 


"Aneh kenapa?" tanya Yosh bingung. 


"Liat deh mataharinya, dia ga pernah lelah ya buat 
menyinari kita" ucap Rahma tersenyum sambil memeluk 
lengan Yosh. 


Yosh makin dibuat tidak mengerti sebenarnya yang aneh itu 
dirinya atau Rahma. Yosh masih setia mendengarkan 
ocehan Rahma tentang matahari, Rahma mengatakan 


sangat ingin menjadi matahari biar selalu bisa menemani 
Yosh setiap harinya. 


"Perpisahan itu nyata adanya Yosh" 
"Maksud kamu?" 


"Kamu kenapa suka membunuh orang Yosh? Kamu ga 
kasihan sama keluarga mereka?" 


Yosh menyentak tangan Rahma kasar, jika orang lain sudah 
ikut campur urusannya Yosh tidak akan pernah suka. 
Sekalipun itu Rahma yang dia sayangi. 


Yosh mencengkram dagu Rahma kasar, matang 
menyiratkan ketidaksukaan, Yosh benci sangat benci 
sekarang. Dia punya alasan tersendiri kenapa selalu 
membunuh orang lain salah satunya adalah melindungi 
orang yang dia cinta. 


Dia tau, caranya ini teramat salah tapi apalah daya rasa 
benci itu selalu lebih menguasai diri Yosh. Membunuh orang 
merupakan salah satu hobby nya. 


Psikopat? 


Mungkin saja, tapi ini hanya langsung membunuh bukan 
menyiksa terlebih dahulu. Rahma tau banyak rahasia Yosh, 
walaupun begitu Rahma tetap mencintainya. 


"Lo jangan pernah ikut campur dalam urusan gue" ucap 
Yosh tepat didepan wajah Rahma dengan nada marah. 


"Aku-" 


"RAHMA AWAS" teriak Yosh langsung memeluk Rahma dan 
membalikan tubuhnya. 


Sebuah peluru melesat cepat dan tepat mengenai 
punggung Yosh, matanya mulai tertutup perlahan. 


"Jangan pernah deket gue lagi, karena gue bakal 
mengancam nyawa lo. Jauh la dari hidup gue Ma, gue 
mohon. Thanks untuk 4 tahunnya" 


Cup. 


Yosh mengecup singkat bibir Rahma sebelum dia benar- 
benar jatuh kelantai dan tak sadarkan diri. 


"YOSHHHHH" 
Flashback off 
"Rahma, gue harap lo bisa ngilangin trauma itu" 


"ULARRRRR... AAAAAAAAA" teriak Naura sangat kencang 
refleks memeluk William. 


William yang tidak siap terjatuh dengan posisi Naura berada 
di atas nya masih dalam wajah ketakutan. Rahma yang baru 
datang dari membeli air minum sangat terkejut dengan 
pemandangan di hadapannya. 


Rahma tersenyum miris, matanya menahan air mata. Ada 
rasa sesak di d ada nya saat ini, William ya William ada 
penyebab utamanya. 


"Naura?" 


Naura langsung berdiri saat mengetahui bahwa tubuhnya 
berada diatas William. 


"Maafin gue" lirih Naura tertunduk malu. 


Rahma mengikut lengan Naura lalu tersenyum meledek. 
"Cieeee... Maem pelak-peluk aja Neng" kekeh Rahma. 


"Nih minum" 


William dan Naura berterima kasih, mereka kembali duduk 
di kursi taman. Banyak hal yang seharusnya mereka sadari 
selama ini, namun tidak ada yang mau menyadari terlebih 
dahulu. 


Tanpa sadar, senyum manis William terukir sembari 
menatap Naura. 


"Cantik" ucapnya tanpa sadar. 
"Ha? Apa Will?" kata Rahma dan Naura bersamaan. 


William tergagap, melanjutkan minumnya. 
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SUARA SUMBANG TAPI GANTENG 


-Nikmat Tuhan manakah yang engkau dustakan- 


Keep reading 


Kini ku harus bernafas tanpamu 

Yang meninggikan diriku yang selalu 
Lemah tanpa dirimu 

Yang ke lembutan hatinya harus tersakiti 
Oleh kekalahanku melawan egoku 


Dalfian bernyanyi memetik gitarnya. 


Ku akui aku yang memulai s'galanya 
Tapi lihat kini akulah yang paling terluka 


Bila harus kisah cinta ini ku akhiri 
Kan ku akhiri sebagai Satu jalan yang terbaik untuk kita 
Berdua 


Kini ku harus berjalan tanpamu 
Yang merelakan hidupnya yang selalu 
Indah tanpa diriku 


Dalfian memejamkan matanya mengingat kembali Naura. 


Ampuni aku yang telah hancurkan s'galanya 
Tapi percayalah ku tak ingin engkau terluka 


"Ngenes amat tuh lagu." kekeh Raka 


"Hus, Dalfian lagi menghayati" sambung Wildan membawa 
beberapa potong burger. 


Bila harus kisah cinta ini ku akhiri 

Dan ku akhiri sbagai 

Satu jalan yang terbaik untuk kita 

Dan kau harus temukan sebuah cinta yang pasti 
Yang tak seperti aku yang jauh dari harapanmu 


Dan bila harus kisah cinta ini ku akhiri 

Dan ku akhiri sbagai satu jalan 

Yang terbaik untuk kita 

Dan kau harus temukan semua cinta yang pasti 
Yang tak seperti aku yang jauh dari harapanmu 


Howww howww 
Aku yang jauh dari harapanmu 


Suara tepuk tangan sahabat Dalfian begitu kencang, Dalfian 
menatap malas ke arah mereka. 


"Tapi percayalah ku tak ingin kau terluka.. Aaaaa" Raka 
bernyanyi mengikuti suara Dalfian dan terkekeh. 


"Bangsat lo semua" kesal Dalfian melempar rumput yang 
ada didekatnya ke arah Raka. 


"Fi? Lojahat banget sama Naura." keluh Wildan 
"Gue ga tau harus gimana lagi Wild" Lirihnya 


"Stay cool aja sih" Sahut Raka mengunyah siomay nya 
kedalam mulut 


"Skip tentang Naura. Udah waktunya salat Dhuha. Ke 
mushola sekarang" ajak Dalfian beranjak berdiri 


"Oke sip, gue bayar dulu.cepetan makannya Raka!" Kesal 
Daniel 


"Bodo. Gue mau menghayati suapan demi suapan siomay 
yang masuk kemulut gue agar ga ada rasa yang terlewati" 


"Banyak bacot" 


Mereka memilih meninggalkan Raka yang masih saja tidak 
bergerak dari tempat duduknya. Tangan dan mulutnya 
masih sibuk berkonsentrasi dengan makanan 
dihadapannya. 


"Emang udah jam berapa sih sekarang" gumam Raka melirik 
jam tangannya. 


"Waduhh udah jam sepuluh, bentar lagi masuk kelas. Salat 
dhuha belum kok mereka ga bilang sih udah jam sepuluh " 
gerutu Raka menyeruput air lemon nya dan pergi menyusul 
ketiga sahabatnya yang sudah mengambil wudhu. 


"Dateng juga lo, gue kirain mau pe-de-ka-te sama mbok 
Minah" cibir Wildan menciptakan air wudhunya ke wajah 
Raka 


"Ya kali gue sama mbok Minah, bisa jadi trending-topic ntar." 
ucap Raka sembari menggulung lengan bajunya hingga ke 
atas siku. 


Mereka salat berjamaah di musola sekolah dengan Dalfian 
yang menjadi imam. Seperti biasa, ketik salat zuhur saja 
Dalfian ditunjuk menjadi imam padahal di sudah menolak 
karena guru laki-kakinya lebih pantas daripada Dalfian. 


Namun, seberapa penolakan Dalfian sekuat pula dia 
ditunjuk menjadi imam, alasannya karena bacaan ayat-ayat 
Dalfian itu bagus dan Lancar seperti sudah fasih. 


Mereka semua salat dengan khidmat mengikuti gerakan 
imam. 


Jauh di sudut sana, seorang perempuan tersenyum tipis 
perlahan membuka jilbabnya untuk mengambil wudhu. Tak 
berselang lama, Rahma datang dengan wajah songongnya. 


"Lo sakit dada Ra? Gue panggilin petugas UKS ya." cerocos 
Rahma. 


Naura menggeleng "Gue cuma sesek dikit aja" Rahma 
mengikuti arah pandangan Naura, didalam mushola ada 4 
laki-laki imamnya adalah. 


Dalfian? 


Oh jadi karena Dalfian, Naura jadi nyesek begini. Rahma 
bingung dengan masalah antara sahabatnya ini, masih 
saling menyukai tapi tidak juga saling menyapa. 


"Lo mau sholat apa bengong liatin Dalfian?" 


Naura menggeleng pelan, berjalan menuju tempat wudhu 
perempuan. Menghidupkan kran air lalu mulai membasuh 
kedua tangannya dan berwudhu sesuai tata cara wudhu 
Islam. 


Naura dan Rahma mulai membaca doa berwudhu. 


Mulai dari berkumur-kumur, membasuh Wajah, 
membersihkan kedua tangan hingga batas sikut diikuti 
dengan mengusap bagian dahi dengan menyapu ke 
belakang kepala, membersihkan kedua telinga hingga 


terakhir membasuh kaki. Semua itu dilakukan sebanyak tiga 
Kali. 


Setelah selesai berwudhu, mereka membaca doa selesai 
berwudhu melanjutkan untuk sholat dhuha di mushola. 
Bersamaan mereka masuk rombongan Dalfian berjalan 
keluar, hampir saja tubuh Naura dan Dalfian tersentuh. 


"Maaf, gue ga liat" ucap Dalfian dingin. 


Rahma menggenggam tangan Naura mengajaknya untuk 
segera masuk musholla. 


"Rahma... Hiks" Naura menangis memeluk Rahma. 
"Ngucap Ra, Astaghfirullahaladzim" 


"Astaghfirullahaladzim ya Allah, maafkan hamba yang 
terlalu mencintai makhluk ciptaan Mu dari pada Engkau" 


"Yan?" 
"Gue ga tega sama Naura" 


"Santai aja, semua udah di atur Tuhan" ucap Daniel. 
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EFEK GAGAL MOVE ON 


- Pernah mengingat, pernah menjalani, pernah 
melupakan, 
Semua nya pernah aku rasakan - 


Revisi 


Suasana kelas pagi ini cukup ramai dengan teriakan histeris 
para siswi yang melihat Orland. Selama empat hari 
bersekolah Zevilio dan Orland belum pernah bertegur sapa, 
atau sekedar berbincang saja di kursi mereka. Seisi kelas 
dibuat bingung sekalian juga merasakan hawa mengerikan 
diantara mereka berdua. 


"Land, Orland!" Tegur Athena 


Orland mendengus sebal, dan menoleh sekilas ke wajah 
perempuan blesteran disamping nya. 


"Biasa aja lihat nya. Nanti kamu naksir" 


Athena terkikik geli " kenalin, saya Athena Giovanni 
Oueenara Senang bisa kenal sama kamu" gadis itu 
mengulurkan tangan dan tersenyum. 


Orland mengabaikan uluran Tangan Athena dan memilih 
untuk kembali memainkan game di ponselnya. Athena 
tersenyum tipis perlahan dia menurunkan tangannya seperti 
semula. 


"Adik kamu disini terkenal banget Land." Athena 
memandang kedua ujung sepatunya. 


Orlan bergeming dia masih fokus dengan game 
ditangannya. Entah mengapa dia malas berbicara seperti 
perempuan di sampingnya ini. 


"Saya keluar dulu ya Land, Kayanya kamu sibuk. Daaaaaa.." 
Ucap Athena berdiri sambil melambaikan tangan walau 
tidak di perdulikan. 


Pantes si Zevilio duduk sama kamu. Sama-sama batu Batin 
Athena sambil geleng-geleng kepala. 


di pinggir lapangan basket. Athena menoleh sembari 
mengedipkan mata sebelah kirinya. 


Athena melihat disamping Naura ada William dan Rahma 
yang sedang memegang bola basket. Mereka tersenyum 
ramah. 


"Kak main basket sini sama kita." ajak Naura langsung 
mengambil alih bola basket dari tangan Rahma. 


Athena melangkah menuju lapangan, Naura tersenyum 
senang dan saking senangnya dia memeluk Athena. Athena 
tidak marah, karena dia tau Naura yang sekarang berada 
didekatnya adalah sahabat sekaligus seorang adik bagi 
Athena. 


"Kamu ga capek ya Ra? " tanya Athena 
Naura menggeleng mengelap keringat di dahinya. 
"Ayo kak kita main" desak Naura menarik tangan Athena. 


Mereka bermain dengan penuh tawaan dilapangan sana. 
Tidak peduli dengan tatapan tidak suka yang dilontarkan 


dari para siswa yang telah jatuh cinta dengan pesona 
William. 


Walau kini Athena merasakan Naura adalah adiknya bukan 
sebagai umpannya dalam mendekati Orland. Tidak, tidak 
begitu. Itu terlalu buruk dan tidak untuk dilakukan. 


Menurut Athena, sebuah perhatian akan muncul disaat yang 
tidak disangka-sangka. Sebuah rasa kasih sayang itu 
normal, jika sampai ke level mencintai itu luar biasa bagi 
Athena. 


Athena sama sekali tidak ingin menarik perhatian Orland. 
Walau dia tau Orland sudah melupakannya, mungkin pagi 
tadi adalah acara perkenalan kedua kalinya. 


"KAK ATHENA AWAS KAK..!" 


Sebuah lemparan keras mengenai kepala Athena, Athena 
jatuh kelantai dan pingsan. Naura tersentak kaget dan 
langsung memegang tubuh Athena berharap dia baik-baik 
Saja. 


"Kalo mau lempar bola itu hati-hati" ucap seorang laki-laki 
membuat Naura tertegun dan Athena sudah menghilang 
dari hadapannya 


Dalfian??? 
daaa 
"Eum..." erang Athena merentangkan kedua Tangannya 


"Aww.. Ya Allah" keluh Athena saat hendak duduk namun 
tidak jadi karena kepalanya begitu sakit saat ini. 


"Istirahatin dulu, jangan banyak gerak" ucap laki-laki yang 
membaca novel ditangannya 


Athena mendadak dilanda perasaan miris sekarang. 


"Liya. Saya boleh tanya?" ujarnya mencoba bersikap biasa 
Saja. 


Yang ditanya hanya mengangguk. 


"Kamu yang bawa saya ke UKS? " pertanyaan itu terlontral 
dengan mulus dimulut Athena sehingga laki-laki itu 
menutup novelnya paksa. 


"Anak PMR " jawabnya datar 

"Ooh.. Tapi kenapa bisa disini?" tanya Athen menginterogasi 
Orland mendengus kesal TERSE" 

"Kok-" 


"Lo diem atau ga gue suntik lo!" sentak Orland memotong 
cepat perkataan Athena. 


Bukan gue tapi Dalfian. Karena permohonan dia gue harus 
terpaksa disini!!. Batin Orland. 


Athen bungkam dan memilih memiringkan posisi tubuhnya 
membelakangi Orland. 


Drrtttt 
Bumi in calling 


"Angkat ponsel kamu, berisik" keluh Athena 


Orland mengangkat telepon dari adik temannya yang entah 
sejak kapan jadi dekat padahal bisa dihitung dengan jari 
banyaknya pertemuan mereka. 


"Assalamualaikum. Bang Venus udah pulang ya Bang?" 
tanya seorang pria di ujung sana 


"Waalaikumsalam. Belum" 


"Kalo ketemu bang Venus, bilangin ntar kalo sesudah pulang 
sekolah langsung ke rumah sakit biasa " 


"Iya" 
"Thanks bang, gue tutup. Assalamualaikum" 
Tut tut tut 

"Waalaikumsalam" 

Mending gue line venus aja deh. 

Orland menscrooling kontak di aplikasi-linenya 
"Nah nemu." 

Venus Oscariogrimsson 


Bumi telpon gue, setelah pulang sekolah lo kerumah 
sakit biasa langsung. 


Selang beberapa detik Venus membalas pesan Orlan 


Venus Oscariogrimsson 
lya. 


Orland kembali membaca novel nya sesekali mencuri 
pandang ke Athena. 


Perasaan gue ya, ga pernah kenal dekat nih sama dua 
bocah. 


aaa 


"Dalfian ada hubungan apa dengan Kak Athena Will?" tanya 
Naura masih memeluk bola basket menopang dagu nya 
disana. 


Kenapa harus sesakit ini ketika hati berusaha merelakan 
seseorang pergi. Mengapa jiwa ini tidak rela dengan apa 
yang dia lakukan dengan perempuan lain sekalipun hanya 
menolong. 


Jatuh cinta tidak seindah film FTV yang akan berakhir happy 
ending bagi Naura sekarang malah seperti film action jika 
tidak berakhir tragis maka pilihan terakhir adalah bahagia. 
Yang kemungkinan besarnya hanya sedikit. 


Naura menghela nafas berat, meneggakkan punggungnya 
perlahan dan meletakkan kedua tangannya sebagai 
penopang tubuhnya. Matanya mendongak menatap langit 
yang dikerubungi awan-awan hitam. 


Sepertinya hujan akan turun, kenapa harus hujan disaat 
seperti ini. Naura tidak suka hujan, bukan berarti membenci 
namun ada suatu hal yang harus dihindari dari hujan. 


William menggenggam tangan kanan Naura, diikuti Rahma 
yang memeluk tubuh Naura dari samping menyandarkan 
kepalanya di bahu Naura. 


"Mungkin cuma memang niat membantu Ra" 
"Matanya" 


"Kita selalu bantuin lo" 


Bantuin lo buat move on Ra. Lanjut William dalam hati. 


Raka dan Daniel datang menghampiri mereka, wajah yang 
tampak sangat kelelahan seperti habis berlari saja. William 
mengerutkan dahi, bertanya kepada mereka berdua dari 
mana dan ada apa. 


Raka masih mengatur nafasnya yang belum beraturan, 
sedangkan Daniel sudah mengambil air minum milik Rahma 
tanpa izin. 


Rahma masih belum menyadari, berarti aman bagi Daniel 
tidak akan di amuk Rahma. 


"Lo ngeliat Yosh?" tanya Raka masih merapikan rambutnya. 


"Yosh?" ulang William. "Ga ada tuh, bukannya selalu bareng 
sama kalian?" 


Daniel mengedikan bahu. "Dia suka ngilang tiba-tiba" 


"Iya, akhir-akhir ini dia makin jarang kelihatan disekolah. 
Kalaupun dia ada, paling itu cuma sebentar supaya ga di 
marahin guru" jelas Raka. 


"Will, papa lo kan pemilik sekolah ini apa salahnya sih tuh 
anak di cari tau info tentang dia" usul Wildan datang dari 
arah belakang membuat William, Rahma, dan Naura refleks 
menoleh. 


"Nah betul juga tuh Dan, gimana Will? Lo setuju gak?" seru 
Raka semangat. 


William mengangguk-anggukan kepalanya, usul Wildan baik 
juga tapi untuk apa? 


"Gue bakal kasih tau Papa" 
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KOTAK MUSIK ISI DOOR PRIZE 


-Aku berjalan dalam perputaran waktu- 


Revisi 


"Naura, gue pernah ngasih lo kotak musik kan? Itu tentang 
kita dimasa kecil." Naura tetap diam "lo yang minta itu 
disaat ulang tahun yang ke-8 . gue minta ke papa dan 
mengajak nya buat beli hadiah itu untuk lo. " Dalfian 
menerawang " disana papa bingung sampai-sampai dia 
mengira bahwa gue jatuh cinta sebelum umurnya, tapi saat 
itu gue hanya fokus ke satu perempuan yang membuat hari- 
hari gue menjadi lebih banyak warna" 


Flashback 


"Fifi, kok kamu ga siapin aku kado sih" gadis kecil itu 
menghentakan pantatnya di kursi taman. 


"Kado?" tanya Dalfian bingung 


"Iya kado, kado buat aku. Kan sebentar lagi mau ulang 
tahun yang ke delapan" ujarnya tersenyum sambil 
mengacungkan angka 8 dari jari-jarinya 


"Oh H 


"Ihhh kok kamu ga bilang apa kek gitu, masa Cuma 'oh' 
doang" Naura mencebikan bibirnya 


"Mau apa?" Naura terlonjak tersenyum penuh arti 
"Kotak musik" jawabnya dengan semangat 


Dalfian hanya menagngguk kecil, dia msudah terlalu 
nyaman dengan gadis ini sekarang. 


*Seminggu setelah ulang tahun Naura 


Naura duduk di halaman rumahnya dengan wajah sedih dan 
kesal. Dia sangat marah dengan Dalfian yang melupakan 
hari ulang tahunnya. Naura benci, sangat-sangat benci 


"Nih" sebuah kotak berwarna coklat dengan hiasan pita 
diatasnya terulur kehaapan Naura 


Naura mengenal suara itu dan dia masih sangat kesal saaat 
ini. "Buang" 


BHUK 


Kotak itu terhempas ke tanah, Naura bangkit berdiri dengan 
peraasaan semakin emosi. "KAMU KENAPA SIH! SUKA 
BANGET BUANG-BUANG BARANG" geram Naura memungut 
kotak tersebut. 


Dalfian berdecak dia sungguh malas dengan teriakan Naura 
ini. Sungguh mengganggu pendengarannya. "hm" 


"Dasar es batu, bakar baru tau rasa" Dalfian mengulum 
senyum, gadisnya saat ini begitu cantik. 


Naura memilih untuk pergi meninggalkan Alfi yang menatap 
nya datar. "Naura" sentak Dalfian membuat Naura 
menghentikan langkahnya "Maaf" 


Naura tersenyum geli, permintaan maaf yang aneh 
menurutnya. Segera dia berlari ke belakang kembali dan 
memeluk Dalfian. "Terima kasih hadiahnya" ujar Naura 
masih memeluk Dalfian. 


"Jadi?" Naura melepas pelukannya beralih menatap Dalfian 
"Apa?" Naura menatap Dalfian 


Alfi menghela napas " Maafin apa ngga?" Naura mencubit 
gemas kedua pipi Dalfian "Aku maafin" 


Flashbackoff 
"Astaghfirullahaladzim Naura... Maafin hamba Ya Allah" 


"Kenapa Yan, lo baru mimpi buruk? Tidur lagi gih belum 
masuk juga" ucap Raka. 


"Gue mimpi Naura" 


"Sehabis sholat lo masih aja kepikiran Naura, otak lo udah di 
penuhi dia" 


"Ada hubungan apa lo sama Naura?" tanya Yosh tiba-tiba. 
Dalfian hanya menghela nafas panjang. 


Sulit memang rasanya berpura pura melupakan kesalahan 
masa lalu yang belum termaafkan. Susah pula rasanya 
melihat kamu ternyata berada disini. Orland, ya pria itu 
selalu menjadi salah satu harapan demi harapan gadis 
berambut pirang ini untuk tetap bersemangat. Untuk hari 
ini dengan kesalahan adiknya yang tidak hati-hati membuat 
Orland menggendong nya hingga kedalam UKS dan 
meneunggu gadis itu sampai tersadar. 


Tidak ada yang tahu bagaimana selanjutya yang terjadi 
pada mereka semenjak persaingan perushaan yang telah 
berlalu beberapa tahun silam. 


Ditengah-tengah membuat benteng pertahanan yang 
dilakukan gadis itu harus segera teruntuh kan karena semua 
nya usai sudah usahanya. 


"Gue masuk ke kelas" pamit Orland datar melangkahkan 
kakinya hendak keluar UKS namun tangannya tiba-tiba 
ditahan dengan erat siapa lagi kalau bukan Athena "Saya 
ikut" 


Orland tidak tau lagi bagaimana cara menyiikapi betapa 
keras kepalanya Athena sekarang, bahkan disaat sakit pun 
dia akan berpura pura kuat didepan Orland. 


Shit.. gue masih inget kebiasaan Io. Rutuknya dalam hati 


"Kak maaf, silahkan berbaring kembali. Kondisi kakak belum 
sepenuhnya sembuh jika terjadi yang tidak diinginkan 
selanjutnya kami yang ak-" dengan cepat Athena 
menggeleng keras menolak akan pernyataan yang dikataan 
Yudi selaku ketua PMR yang berada di dekatnya saat ini 
"Saya baik-baik aja Yudi" yudi hanya membals dengan 
anggukan dan senyum tipis. 


Orland mendesis menggenggam kembali tangan Athena 
yang juga menggenggam tangannya. 


Deg. 


Perahan Orland membalikan tubuhnya menghadap Athena 
mendekatkan kepalanya hingga ketelinga Athena "Sadari 
diri lo nyonya Athena Kurniawan" ucap Orland langsung 
pergi meninggalkan Athena yang sudah mulai terisak. 


"Gimana sekolah kamu Naura?" Tanya Ravael memulai 
percakapan disela-sela mereka makan malam. 


Naura memasukan daging kedalam mulutnya "Baik aja pa" 
jawabnya 


Kini mata Ravael beralih menatap Orland "Kamu?" orland 
mengadah dan mengangguk membuat Ravael jengah 
karena tidak mengerti bahasa kekakuan anaknya ini. 


"Lanjut makan dulu pa." ucap Viona mencoba mngerti 
keadaan saat ini. 


Ting 
Ting 
Ting 


Ponsel Orland berdering menandakan ada pesan masuk 
disana. Orland tidak menghiraukan ponselnya yang berisik 
itu, memilih melanjutkan makannya saat ini. Hingga tangan 
putih Naura mengambil paksa ponsel miliknya, dan Orland 
sama sekali tidak terusik. 


"Apa-apaan nih" gumam Naura pelan, pelan sekali agar 
tidak terdengar oleh siapapun. Namun Ravael menatap 
aneh putrinya yang sedikit kaget namun menutupinya 
sebisa mungkin. 


"Ada apa sayang?" tegur Ravael. 


Naura gelagapan ponselnya jatuh namun Orland dengan 
cepat meraih nya dan segera melihat apa yang membuat 
adiknya sekaget ini. Mata orland terbelalak melihat foto 


dirinya dan Athena di UKS tadi dengan posisi seperti 
berpelukan. 


"Kemana kamu, sini ponselnya" sergah Ravael melihat 
putranya hendak beranjak pergi. 


Orland menoleh "Ngerjain PR, pa" kilahnya menutupi 
kegugupan. 


Ravael bukan orang bodoh yang bisa dibohongi begitu saja, 
dia juga pernah merasa muda seperti Orland jadi tidak 
dipungkiri bisa dengan jelas membaca gelagat terjadi 
sesuatu dalam diri putranya. 


"Duduk kamu" tegas Ravael terdengar mengerikan bagi 
Naura. 


Andre dan Naura bertukar pandang, adiknya yang satu itu 
mengedip kan sebelah matanya ke Naura kode bahwa ingin 
tahu apa isi dari ponsel Orland tadi. Andre mendengus 
membuka aplikasi pesan pada ponselnya 


To : cincay kiyut 

Apa isinya? Sampai kaget gitu 
From : duda kembang 

Kepo lo 


Andre menghela napas dalam, aura ketegangan sudah 
terjadi disini. Selanjutnya kita serahkan kepada yang maha 
kuasa. 


"Jelaskan" tegur Ravael . Orland tetap diam mainkan jari-jari 
tangannya. 


Sekali lagi Ravael benci dengan masa lalu "ORLANDRA 
RAMDIASHA TRYSTAN!" 


"Ma, emang apaan sih sampai Papa semarah itu" bisik Andre 
pada Viona yang dibalas dengan pelototan tajam Viona, jika 
begini dia menyerah 


"Peace mom" kekeh Andre 


"Orang" jawab Orland singkat membuat Ravael makin 
emosi. 


"KENAPA KAMU MEMELUK ANAK ORANG SEMBARANGAN 
ORLAND" 


Gue pikir papa tau itu Athena, syukur deh ternyata udah 
lupa. Orland tersenyum jahil. 


"Kali-kali pa, pengen ngerasain punya gebetan" Orland 
benar-benar cari mati sekarang 


Vionna memberi kode Ravael untuk membiarkan putra 
mereka itu. Sebenarnya lucu bagi Vionna begitu inginkah 
anak nya ini. Sungguh menggemaskan sekali. 


Andre terbahak memegangi perutnya yang mendadak kram 
"Sumpah punya abang kok ngenes banget ya" lagi-lagi dia 
terbahak membuat suasana mulai mencair 


Dikamar 


Naura masih mengingat foto yang dikirimkan dari akun tak 
dikenal. Naura pikir akan terjadi perang besar lagi hari ini 
untung saja papa nya sudah melupakan wajah Athena dan 
mama juga tidak mengenal dengan detail lagi semua wajah 
Athena. Mereka benar-benar melupakan sungguh. 


Pesan dari siapa ini? . 

To : 0811xxxxx 

Minta nomor ponsel Orland. 

Eh buset dah ni bocah, 

From : Me 

Kalo lo minta no ponsel bang Orland terus dia pake apa? 
Oke, ini pembukaan sms yang bener-bener konyol. 

To : 0811xxxxx 

Y 

"Kamv- astaghfirullah gemes gue sama lo." Decak Naura 


Dilain tempat Yosh dengan bodohnya sms Naura dengan 
pembukaan konyol tersebut, jelas saja dia sendiri telah 
memiliki nomor ponsel Orlan. modus nya kali ini gagal total 


Disekolah SMA Gempita, Pagi hari. Senin 


Upacara bendera sudah berjalan setengah jam yang lalu. 
Semakin terik pula cahaya matahari mulai menelusup 
kedalam tubuh semua siswa. Ada yang menggunakan topi 
mereka hanya untu sekedar berkipas bahkan para siswi 
sebagian ada yan menggunakan kipas angin ukuran kecil 
untuk mendinginkan suhu badan mereka. 


"Psssstt... Pssssstt...." suara desisan laki-laki disamping nya 
mengganggu konsentrasi nya saat ini. 


Perempuan itu mendengus "Berisik" 


"Ceileh si Beby sok khidmat biasa juga langsung pingsan" 
cibir Zaki 


Naura, perempuan itu Naura yang tidak lagi menghiraukan 
apapun celotehan dari Zaki ketua kelasnya yang bawel itu. 
Sebenarnya Naura bukan berkonsentrasi pada berlangsung 
nya upacara tetapi fokus memperhatikan Orland dan Athena 
diujung sana. Mata Naura melirik bergantian pada mereka 
berdua. 


Hampir satu jam akhirnya upacara selesai, semua siswa 
bubar, ada yang menuju ke kantin ataupun ka kelas 
langsung. begitu pula dengan Naura. 


kantin 


"Buat Naura " Perempuan itu tersenyum tipis sambil 
menyodorkan bekal yang dia bawakan. 


"Ga perlu" laki-laki itu menepis kasar tempat bekal dan 
terjatuh ke lantai namun tidak berantakan karena tertutup 
rapat. 


Suara jatuh nya membuat sseisi kantin menoleh ke arah 
mereka dengan tatapan aneh, kasihan, bahkan iri, dan 
mengejek tentunya. 


"Setidaknya saya bisa masuk lagi ke hati kamu" ucapnya 
lagi dengan nada berharap 


Laki-laki itu mencebikkan Bibirnya "Pergi" 


Satu kata keluar dari mulut laki-laki yang dia cintai selama 
Ini. Mungkin Tuhan belum berpihak padanya sekarang. 
Hatinya terasa diremas remas sangat ganas dan kejam. 
Mencoba menerima permainan dari Tuhan untuk nya. 


"Saya masih mau disini sampai kamu kembali seperti 
kemarin disaat saya pingsan" 


Itu Dalfian. 


Orland terdiam. Namun dengan cepat dia memasang 
ekspresi tidak peduli bahkan acuh tak acuh. 


"Kasihan" jelas Orlan agar Perempuan ini segera pergi dari 
hadapannya. 


Mata perempuan itu memanas seakan ingin menangis, Orlan 
benci perempuan menangis. 


"Minggir" Ucap Orland tajam mendorong bahu perempuan 
itu ke samping agar tidak menghalangi jalannya. 


Semua mata tertuju kepada seorang perempuan diujung 
kantin. Menunduk mengambil kembali kotak bekalnya yang 
terjatuh ke lantai. Perlahan bangkit kembali mengusap air 
mata pada pipi nya yang mulai berjatuhan. 


Sakit rasanya jika harus mencoba kembali meniti masa lalu 
menjadi lebih baik. Semua kejadian masa lalu itu terbongkar 
lagi sekarang. 


"Anjirrrr gue ga ngerti sumpah. Ajarin gue dong Ma" Frustasi 
Naura menarik narik jilbab Rahma 


Rahma mendengus. " Kenapa lo" 


Naura mengacungkan buku matematikanya kedepan wajah 
Rahma. "Ajarin gue. Gue sama sekali ga ngerti sumpah deh, 
nyerah gue mah kalo udah bahas matematika beginian" 
Keluh Naura menurunkan kembali buku nya. 


Rahma tertawa geli "Bego nya ga ilang-ilang" 


"Tai lo semvak mimi peri" kesal Naura tak sengaja pulpen 
nya terlempar ke arah pojok belakang . 


"Anjirrrr cari mati si Naura" 
"Gue belum mau mati Ra" 
"Gue belum nemu jodoh Ra" 


Naura memutar bola matanya menatap sinis laki-laki di 
pojok belakang yang sudah memegang puplen milik Naura. 


Naura berjalan menuju meja venus " Siniin pulpen gue " 
Ucap Naura ogah-ogahan 


Venus tak bergeming, tangannya memutar balik pulpen 
doraemon tersebut. 


"Lo budek atau emang ga punya telinga sih" Naura 
berdecak sebal 


Venus berdiri menatap bola mata coklat milik Naura. Naura 
biasa saja namun suasana kelas jadi ricuh 


"Naura " ujar Venus setelah menggumamkan Nama Naura 
lalu memberikan pulpen tersebut. 


"Ga waras" Naura kembali duduk di kursinya bahkan entah 
kenapa sesekali melirik lirik ke arah Venus yang masih 
dingin seperti sedia kala. 


Anjir serem. Batin Naura bergidik ngeri 


naura terkekeh, Rahma ngeri sendiri melihat sahabatnya ini 
sekarang. 


+++ 


Aku update ga tentu harinya. Karena kesibukan aku juga ga 
tentu.. Jangan lelah menunggu 


Jambi, 19 September 2017 
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ADA APA DENGAN BUKU SEJARAH 


Suasana kelas siang ini sungguh membuat bosan dan 
banyak nya siswa yang menguap seiring berjalannya waktu. 
Pelajaran sejarah yang diajarkan oleh pak Hanif seperti 
mendongengkan anak sebelum tidur, bahasa yang mendayu 
dayu mmbuat seisi kelas jengah. Ingin sekali memeluk Pak 
Hanif erat-erat agar tak mampu bergerak ataupun bernafas 
untuk menjelaskan. Ini jahat sekali, tidak untuk ditiru 
ataupun dipraktekan. 


Pulpen dijemari gadis bertubuh ramping ini bergerak 
kekanan dan kekiri mengikuti setiap ucapan yang ia dengar 
dari mulut pak Hanif. Matanya fokus menatap buku tulis 
cover frozen itu, sesekali menghembuskan nafas panjang 
menandakan jika ia mulai lelah. 


Sedangkan sahabatnya, Rahma memainkan ponsel nya 
secara diam-diam dibawah lacinya menonton korea yang 
membuat dia bisa tampak gila. 


Tidak ada hentinya penjelasan dari guru bertubuh kekar itu 
yang menjadi salah satu idaman siswi disekolah. Hanya saja 
dia itu sungguh membosankan. Sebenarnya apa yang 
membuat para siswi disini menyukai guru seperti pak Hanif, 
walau umurnya dua tahun dari guru lainnya. 


Dia telah menuntaskan studinya di Universitas kairo, Mesir 
fakultas Kedokteran. Dia tidak ingin bekerja sebagai dokter 
dan memilih untuk menjadi guru. Dokter bukanlah cita- 
citanya melainkan paksaan dari orang tua pak Hanif. 


Walau bagaimana pun juga orang tua tetaplah orang tua 
semua yang mereka inginkan dan apapun yang mereka 


lakukan adalah yang terbaik. Tidak ada penolakan keras dari 
pak Hanif. 


"Rahma!" tegur pak Hanif. 


Rahma mendongak, nyengir sambil menggaruk tengkuk nya 
yang tidak gatal. 


"Kenapa pak?" tanyanya dengan wajah polos. 
Pak Hanif mendengus "Kamu tau apa kesalahan kamu?" 


Rahma menggeleng dalam hatinya dia itu tau bahwa sedari 
tadi hanya bermain ponsel menonton video para pacarnya 
yang jauh disana setiap hari dilanda kerinduan tak terperi. 


"Siniin ponsel kamu" ucap Pak Hanif terdengar sexy di 
pendengaran Rahma. 


Buru-buru Rahma menggeleng tegas untuk kedua kalinya 
"Saya ga main hp kok pak" kilahnya. 


Pak Hanif tentu saja tidak percaya karena sebagaimana pun 
dia fokus mengajar dia akan tetap memperhatikan gerak- 
gerik siswa nya termasuk Rahma. 


"Saya memperhatikan kamu Rahma" ujar Pak Hanif mulai 
malas. 


Lagi dan lagi Rahma menggeleng, menarik napas panjang 
lalu menoleh ke Naura. 


Merasa dirinya ditatap Naura mengerutkan kening "Napa 
lo?" 


Rahma diam mengetukan jari telunjuknya di dagu. "Hm, 
gimana kalo gue PDKT (Pendekatan) sama pak Hanif" 


ujarnya tanpa dosa dan menatap pak Hanif kembali yang 
sudah duduk. 


Bhug bhug 


Pukulan keras mendarat bahu Rahma, Naura tahu pr cis 
bagaimana tekad seorang Rahma yang mnurutnya akan 
membahayakan diri sendiri. 


"Sadar bego" ketus Naura melempar tatapan tajam pada 
Rahma. 


Rahma mendesis mengusap bahunya yang dipukul Naura 
"Gue sadar Ra, jodoh gue itu sudah terlihat bahkan jelas 
banget noh. Liat dia natapin gue mulu dari tadi" 


Omongan Rahma terdengar oleh pak Hanif dan dibalas 
hanya dengan sebuah Senyum simpul. 


"Sekolah dulu yang bener Rahma" celetuk pak Hanif 
membuat Rahma malu pipinya merona sekarang. 


"Eng-ngga kok pak. Eh i-iya pak saya belajar"Rahma gugup 
"Eh ralat saya sekolah yang bener kok pak" tuturnya gugup. 


"Cieeeeee Rahma salting" seru teman sekelasnya. 


"Bolehlah ya soal ulangan dibocorin ke kita-kita kalo Rahma 
dapet" ucapan Zaki itu sontak membuat seisi kelas ricuh 
ada yang tertawa sampai memegangi perutnya yang kram. 
Pak Hanif menatap Rahma, lagi dan lagi mata mereka harus 
bertemu. 


U huk uhuk 


Gadis ini terbatuk sejak tadi, matanya mulai berat 
pemandangan didepannya sudah berangsur-angsur kabur. 
Rahma sejak tadi kkhawatir dengan keadaan sahabatnya 
sekarang, tapi setiap ajakan ke UKS gadis ini menolak 
dengan keras, hal yang selalau ia katakana adalah 


"Aku adalah ketua dalam Rumah Surga, pantang bagiku ada 
penyakit disini" ucapan yang sukses membuat Rahma 
jengah bahkan hampir bisa membuatnya benci terhadap 
gadis disebelahnya ini. 


Perlahan batuk Naura reda, ya gadis itu adalah Naura anak 
yang tidak pernah mau memberikan masalahnya kepada 
orang lain. Hidupnya sudah di penuhi dengan segala 
motivasi dan berbagaii inspirasi dari keadaan sekitar. 


Waktu demi waktu berjalan dengan sempurna, iada yang 
berhenti sedikitpun kecuali ketika napas tidak lagi 
berhembus. Mata tidak lagi melihat dan raga tidak lagi 
memiliki ruh. 


Pernah Rahma bertanya, apa itu rumah surga yang sering 
Naura katakan. Dan selalu dijawab 


"Itu adalah rumah jiwa bahkan itu adalah hidupku disaat 
semua orang pergi dan mungkin ada yang kembali dan 
tidak" 


Sebuah jawaban yang membingungkan untuk semua orang 
pastinya. Naura adalah anak yang ceria dengan segala 
kekonyolan yang mungkin sedikit buruk. Hal apa saja akan 
Naura lakukan demi membuat orang tersenyum dan tertawa 
akan tingkahnya. 


Tidak peduli ada yang benci terhadapnya Naura tetap lah 
Naura, tidak pernah peduli akan ungkapan buruk orang 
tetapi hanya sebagai acuan saja. 


"Naura?" tegur Rahma. 


Naura tersenyum "Gue sehat, ini Cuma minuman yang gue 
minum pagi tadi. Ke muntah temenin gue ketoilet dong" ujar 
Naura menyentuh tangan Rahma lembut. 


Rahma mengangguk patuh entah kenapa hati nya ada yang 
berbisik seolah olah Naura tidak baik-baik saja. Tidak untuk 
sekarang Rahma tanyakan tetapi nanti sampai waktunya 
semua harus terbongkar. 


Suara gemercik air membasuh wajah cantik Naura yang kini 
terbalut dengan kemuliaan jiwanya. 


"Seger banget Ma," Ucap Naura menoleh sekilas ke Rahma. 


"Tapi lebih segar air zam-zam di Mekkah kayanya Ma, cobain 
yuk. Kapan ya" 


lanjutnya mengusap wajahnya dengan handuk kecil yang ia 
bawa setiap hari. 


"Setelah tamat SMA gimana Ra?" usul Rahma menyentil 
hidung Naura. Naura mengangguk setuju, matanya berbinar 
sekarang. 


"Gue ajak William, kak Orland" Naura terdiam. "Dalfian?" 
"Apa sih lo inget Dalfian lagi" kesal Rahma 

Rahma hanya tersenyum tidak ingin membuat Naura 
banyak pikiran. "Ke kelas yuk lupain aja yang harus diingat 
itu tamat SMA KITA KE MEKKAH...." Teriak Rahma merangkul 
Naura 


Mereka berjalan beriringan disepanjang koridor dan segera 
masuk ke kelas. Angin di siang hari ini membuat Naura 


kewalahan untuk menghindar. 
Jambi, 21 september 2017 
15:10 WIB 
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JAU HIN AJA NANTI CINTA LAGI 


-Perlahan menjauh, berjalan berjauhan, dan hanya melihat 
dari kejauhan- 


-Varen- 


Salsabiella dan Khan 


-Kami berharap waktu kami masih panjang- 
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Assalamualaikum adik-adik kakak" ucap gadis berwajah 
putih ini dnegan semangat merogoh tas salempang nya. 


"Lihat kakak bawa apa ada yang mau ngga?" lanjutnya 
mengacungkan bungkusan coklat yang berukuran sedang 
tetapi banyak. 


"MAUUUUU....... " teriak anak-anak itu tak kalah semangat 
berlarian kearah gadis yang kini tersenyum senang. 
Mengusap kepala semua anak-anak yang tampak bahagia 
tanpa beban dihadapannya. Andai saja kakak nya sekuat 
mereka pasti tidak akan terjadi hal yang tidak diinginkan. 


"Suatu saat aku akan nepatin janji ke kakak" gumam Naura . 


"Kakak siapa kak Naura?" celetuk Khan, anak laki-laki 
keturunan Pakistan dan Spanyol yang mengunyah coklat 
nya. 


Naura mengulum senyum berjongkok dihadapan Khan 
"seseorang yang membuat kakak bahagia punya kalian" 
ujarnya. 


Khan menyerngit "Kamu bingung?" tanya Naura, Khan 
mengangguk. "Suatu saat kamu akan ngerti Khan" lanjut 
Naura mencium puncak kepala Khan. 


"Duniaku" 


Naura berjalan melangkah mengintai keadaan sekitar, 
rambutnya bergerak seiring datangnya angin berhembus. 
Naura datang sendirian tidak pernah membawa siapapun 
kemari karena dia tau itu tidak perlu. 


"Kak" Naura tersentak, bajunya ditarik tarik oleh seorang 
gadis kecil berumur delapan tahun. 


"Kenapa cantik, any problem?" jawab Naura. 


Gadis itu menarik tangan Naura untuk duduk di kursi dekat 
taman. Mereka duduk dengan masih terdiam tidak ada yang 
memulai percakapan hingga gadis kecil itu memilih 
mengelus rambut Naura. 


"Kenapa?" Tanya Naura bingung tiba-tiba rambutnya telah 
berada dalam genggaman mungil gadis ini. 


"Ketika Aisyah akan mempunyai rambut sepanjang kakak, 
semua itu ternyata Cuma mimpi besoknya pasti udah 
pendek bahkan makin sedikit membuat Aisyah sedih. Setiap 
Aisyah Tanya mama, mama pasti jawab katanya rambut Fira 


sedang beradaptasi tapi Aisyah ga percaya gitu aja kak" 
Aisyah menarik napas dalam. 


"Tapi mama selalu meyakinkan Aisyah bahwa rambut adalah 
sesuatu yang lebih berharga dari emas. The hair more than 
Gold. Aisyah percaya itu, dan sekarang kepala Aisyah sudah 
mengenakan jilbab biar terlindungi dari segala macam hal 
buruk yang akan menodai kepala Aisyah" Naura menahan 
tangisnya, sesak rasanya didada saat melihat gadis di 
sampingnya ini. 


Gadis itu adalah Aisyah Salsabiella Rhuksyan keturunan 
Turki dan Indonesia. orang tuanya meninggal sejak ia 
berumur empat tahun, saat itu bertempat tinggal di 
Indonesia bekerja sebagai pegawai disalah satu perusaaan 
di Jakarta. 


Ayla ibunda Aisyah mengidap penyakit kanker otak hingga 
menjadi meningitis stadium akhir 4b. napas Ayla berhembus 
terakhis kali didalam pelukan Aisyah tepat dirumah sakit 
yang ia dititpikan dahulu. 


Ayahnya Ahmed Rhuksyan ali seorang imam di masjid Turki 
terdahulu sebelum bertemu Ayla di masjid tersebut. Mereka 
bertemu tidak sengaja disaat Ahmed kehilangan sandalnya 
dan Ayla mendengar ciri-ciri sandal pria tersebut dengan 
sangat jelas. 


Ikut mencari akhirnya ketemu dibawah sandal orang lain. 
Aisyah tampak malu saat memberikannya dan juga pstinya 
takut, takut dikatakan pencuri tapi ternyata tidak Ahmed 
sangat berterima kasih. Begitulah cara mereka berterima 
kasih walau hanya menemukan sebuah sandal. 


Ahmed meninggal karena terkena serangan jantung. 


"Aisyah Salsabiella Rhuksyan, nama kamu indah seperti 
pemiliknya" ujar Naura memeluk Aisyah. "Kak Naura, why 
not wear the headscarf on her head?" tanya Aisyah polos. 


Naura tersenyum" Hen z haz r de il, bir g n annen ve senin 
gibi titriyorum." 


Aisyah mengangguk kecil, jari nya masih memainkan 


rambut Naura dan tiba-tiba terhenti "Ini apa kak? Apa kakak 
? 


" Aisyah, sevgiyi geri evirme zaman m z. I eri gir, seni 
bekliyorsun " teriak dari arah belakang seorang suster 
disana. Dan melihat Naura dengan senyum 


" Evet, oraya gidece im, ancak bu g zel kad nla elveda 
diyerek sonra gidece im" Aisyah menatap Naura 


" nce bu tedaviyi bitirmek. Elveda ve annesine benzeye 
istiyorum n g zel bir kad n g rmek " pamit gadis kecil itu 
mencium kedua pipi Naura dan pergi berlari kecil yang 
sangat menggemaskan bagi Naura. 


"Tamam, heyecan dolu, ne eli bir ne eli k z, iyi anslar. Ve 
senin gibi sevimli bir k zla tan t m i in ok mutluyum. G " 
Lanjutnya. 


"Naura?" 
"Da- Dalfian?" 
"Lo ada hubungan apa sama Yosh?" 


Naura menggeleng tegas, dia sama sekali tidak ada 
hubungan sama Yosh kenal saja tidak. Dalfian merasa ada 
sesuatu yang terjadi antara Yosh dan Naura, jujur saja saat 
ini detak jantung Dalfian sudah berpacu sangat cepat. 


Naura memainkan gantungan kunci unicorn miliknya, sama 
sekali tidak mau menatap Dalfian yang masih duduk 
disamping Naura. Naura menghela napas pasrah, benteng 
yang dia jaga sudah runtuh sekarang. Bisa secepat ini kah 
Naura kembali menyerah? 


Ponsel Dalfian berdering, ada telepon dari Yosh. 

"Iya kenapa?" 

"Lo dimana Dalfian?" 

"Taman sekolah" 

"Gue kesana sekarang" 

"Ok gu " 

Tut tut tut 

Sambungan telepon diputuskan secara sepihak oleh Yosh. 
"Emang kenapa kamu nanya begitu Dalfian?" 


"Gak apa-apa, bilang sama bang Orland ntar malam jam 7 di 
cafe biasa" 
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PACAR LAYANG LAYANG 


Berjalan pun tanpa kamu rasanya seperti melayang tanpa 
arah 


Yosh mondar mandir sedari tadi, hatinya sedang kacau saat 
mengetahui hubungan Dalfian dan Naura. Yosh tidak 
menyangka bahwa Naura merupakan mantan pacar dari 
Dalfian-teman barunya. 


Tapi Yosh tidak mau memikirkan persoalan Naura Dalfian, 
sekarang dia harus menjalankan rencana yang sudah dia 
rancang sebaik mungkin. 


"Gue harus ke tempat mereka sekarang" gumam Yosh 
mengambil kunci mobilnya di atas nakas lalu segera 
bergegas. 


Yosh mengendarai mobil yang dia beli satu tahun lalu di 
Swedia. 


Mobil mewah miliknya ini salah satu mobil termahal didunia, 
Koenigsegg CCXR Trevita, Yosh sengaja membeli mobil 
ini Karena ingin mengoleksi saja. Mobil dibeli oleh Yosh 
seharga 67 Milyar, dan itu tentu saja uang yang sangat 
besar. 


Beberapa menit akhirnya Yosh tiba di tempat Naura dan 
Dalfian. 


"Dalf?" panggil Yosh keluar dari mobilnya. 


Dalfian refleks menoleh dan tersenyum, diikuti dengan 
Naura disampingnya. 


"Lo?" tunjuk Yosh mengarah pada Naura. 
"Gu-gue kenapa?" ujar Naura gugup. 
"Gue ga makan orang, santai aja kali sampai gugup gitu" 


Yosh terkekeh memberikan sebuah surat undangan 
perusahaannya. 


Naura memperhatikan setiap tulisan, ternyata undangan 
dari perusahaan milik Yosh pribadi. Ternyata Yosh punya 
penghasilan tersendiri, bagus sekali. 


"Kalian datang ya, tamu spesial." Yosh tersenyum penuh arti 
menatap Naura. 


"Spes-" 


"Pulang dulu ya guys," celetuk Dalfian memotong ucapan 
Naura. 


"Lo sama gue" 


"Ra, gue mau ajak lo ke pasar malam nanti jam 7" ucap Yosh 
membuka pembicaraan. 


Selama dalam perjalanan baik Naura maupun Yosh tidak ada 
yang mau memulai pembicaraan, Yosh ingat bahwa tak jauh 
dari sekolah mereka. 


Naura terduduk lemas, hawa penakutkan keluar dari diri 
Yosh. 


"Sejauh apapun lo pergi, gue bakalan tetap cari lo. Dan 
sekarang, kita udah ketemu Ra, sampai kapan lo bakal 


ngehindarin gue terutama Dalfian?" pertanyaan Yosh 
membuat Naura tercekat. 


"Lo ga Amne " 


Yosh tertawa. "Amnesia maksud lo?" Yosh membelokan 
mobilnya ke arah kiri. " Semenjak gue masuk penjara terus 
orang tua gue masukin gue ke panti rehabilitas, gue milih 
buat pura-pura amnesia Na, pernah ga sih lo sadar kalau 
gue itu selalu ngingat lo" jelas Yosh dengan dada naik turun. 


Naura menggenggam kedua tangannya kuat, masalah 
Dalfian belum selesai sekarang harus didatangkan kembali 
dengan Yosh. 

Yosh merupakan teman dekatnya saat bertetangga, mereka 
berpisah karena kepindahan keluarga Yosh ke Batam. Sejak 
Saat itu, mereka hanya berkomunikasi melalui smartphone. 


"Maafin gue Yosh" lirih Naura ketakutan. 


Yosh memberhentikan mobilnya tepat di sebuah cafe Best 
Off. 


"Jangan takut sama gue, lo sengaja kan pura-pura ga kenal 
gue waktu pertama ketemu itu? Kenapa rapat banget lo 
nutupinnya Ra? Ya sudah lah lupakan aja" 


Yosh keluar dari mobilnya berjalan membukakan pintu 
Naura, Naura tersenyum kecut. 


"Masih ingat Yosh?" 


Mereka masuk memilih tempat duduk di bagian luar Cafe 
saja. Yosh sangat tahu tempat kesukaan Naura begitu 
sebaliknya. 


"Mbak... Mbak"Yosh mengangkat tangan memanggil writers- 
nya. 


"Cappuccino dua Mbak" 
"Baik, itu aja mas? Mbak?" 


Yosh melirik Naura, Naura yang merasa ditanya lewat 
tatapan mengangguk tersenyum. 


"Itu aja Mbak, terima kasih" 
"Sebentar ya Mbak" 
"Yosh, masih ya?" 


"Yahhhh begitu lah Na, semenjak papa sama mama 
meninggal gue jadi a " 


"Wait, wait Om sama Tante meninggal? Kok lo ga kasih tau 
gue?" 


Yosh melipat tangan di d ada menatap kejalanan, ingatan 
saat kematian orang tuanya teringat jelas sampai sekarang. 


"Sori, gue tau lo bakalan sedih kan. Jadi percuma aja gue 
kasih ti kita pun ga sati kota Na." 


Naura terdiam menarik napas dalam-dalam lalu 
menghembuskannya perlahan. "Karena apa?" 


Dua kata dari mulut Naura sontak mengalihkan tatapan 
Yosh, yang pertama dingin menjadi tajam. Naura menjadi 
makin takut, berusaha menghilanglan ketakutannya Naura 
menggigit bibir bawahnya kuat-kuat. 


Yosh iba, ternyata Naura setakut itu. 


"Mereka dibunuh tepat didepan gue, seharusnya lo udah tau 
alasan gue seperti ini" ujar Yosh pasrah. 


"Ta lI 


"Ini Mbak Mas pesanannya selamat menikmati" ucapan 
writers menganggu pembicaraan mereka. 


"iya" sahur Yosh malas. 
"Yosh?" 


"Gue siap mati kapanpun untuk lo, karena gue trauma 
kehilangan orang yang teramat gue sayangi Na." 
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" Rahma masih cinta sama lo. Bahkan sangat mencintai" 
Naura mengusap wajahnya gusar. 


Yosh berusaha bersikap santai. "Gue cintanya sama lo," ucap 
Yosh menekankan setiap katanya. 


Naura menggeleng lemah, "Gue ga nyangka ya sama lo! 
Sebegitu mudahnya nyakitin Rahma," ucap Naura dengan 
sedikit emosi. 


Yosh tersenyum miring mendengar penuturan Naura, 
perempuan di hadapannya ini benar-benar tidak mengerti 
level rasa sakit tertinggi. 


Tangan kanan Yosh bergerak menuju saku celananya 
mengambil ponsel miliknya. Naura melirik sedikit ke arah 
Yosh, matanya tak lepas dari wajah tampan Yosh. 


"Gitu amat liatin gue, ganteng ya? Iya tau kok gue ganteng" 
Yosh terkekeh dengan mata masih fokus memainkan 
ponselnya. 


Naura mencebikan bibirnya, merasa tidak suka dengan rasa 
percaya diri Yosh barusan. Banyak pertanyaan yang kini 
menghantui pikiran Naura, apakah Yosh sengaja amnesia 
atau dia benar-benar amnesia namun untuk menutupi hal 
tersebut dia bilang sebuah kesengajaan. 


Untuk hal lain, Naura menyadari Rahma menyukai William 
walau belum sepenuhnya melupakan Yosh. Mungkin yang 
ada dipikiran Rahma adalah agar dia cepat melupakan Yosh 
dengan menyukai William. 


Yosh kembali memasukkan ponsel ke dalam sakunya, 
melihat Naura yang tampak bingung Yosh cekikikan sendiri. 


"Holaaaa.... mikir apa sih lo?" 
Naura masih diam. 


Yosh berdecak malas, "Gue cipratin air sadar kali ni bocah," 
ucap Yosh menumpahkan sedikit air mineral ke tangan nya. 


"YOSHHHHH APA-APAAN SIHHH!!" kesal Naura saat tahu 
Yosh sudah menciprat kan air di mukanya. 


Yosh terbahak memegangi perutnya yang kram melihat 
ekspresi Naura. 


"Lo kenapa Ma?" tanya William sambil memberikan kartu 
kreditnya pada kasir. 


Rahma bergeming. 


William memukul pelan bahu Rahma sehingga membuat 
Rahma tersentak. "Eh kenapa?" 


William mengerutkan dahi, "Kenapa? Lo yang kenapa dari 
tadi bengong mulu." 


"Mas ini belanjanya," kasir itu memberikan belanjaan 
William tadi. 


"Oh oke Mbak, thanks ya..." 


William memasukkan kartu kreditnya kedalam dompet, 
telah semua dirasa selesai William menghela napas panjang. 
Merangkul bahu Rahma yang kembali menatap ke arah yang 
sama seperti tadi. 


William acuh, tangannya bergantian menggenggam tangan 
mungil Rahma yang putih mulus. 


"Woi Ma... Lo kenapa sihhh" William mencak-mencak seperti 
perempuan. 


Rahma terkekeh, "Gila lo ya, tuh liat di sekeliling. Lo jadi 
pusat perhatian" ejek Rahma mendorong pelan dada William 


"Gue seneng kalau lo ketawa gini, makin cantik." celetuk 
William tersenyum mengacak puncak kepala Rahma gemas. 


Tanpa sadar, dari tadi seorang perempuan memperhatikan 
mereka dengan senyum yang sangat mengembang dan juga 
perasaan yang teramat bahagia. Setidaknya Rahma bisa 
bahagia walau William tida serius ataupun serius 
dengannya. 


"Yosh, Rahma udah bahagia" seru Naura tiba-tiba. 


"Maksud lo?" Yosh menyandarkan punggungnya di kursi. 
"Naura punya pacar lagi? Ya bagus dong..." Lanjutnya santai 


Naura menggeleng, "Lo liat kan. Walau kami bertiga 
sahabatan seenggaknya ga ada yang tersakiti ataupun 
menyakiti. William sempurna untuk Rahma, dan lo sama 
sekali ga pantes buat Rahma yang hobby nya nyakitin 
mulu." tegas Naura. 


Yosh tertawa pelan, "Gue? Nyakitin dia?" Yosh tersulut 
emosi. "Maaf aja ya, justru dia yang duluan nyakitin gue. 
Kalau lo ga tau apa-apa tentang hubungan kami lo diem aja 
deh ya, ga usah ikut campur." Yosh menghela napas pelan. 
"Dan lo sama sekali bukan detektif yang harus sok tau 
tentang kehidupan gue" 


Yosh berdiri mengambil kunci mobilnya kasar, lantas 
meninggalkan Naura yang menatapnya tidak percaya. 
Cowok dengan sejuta misteri yang sulit di tebak. 


Naura mengabaikan Yosh, kini dia beralih menatap Rahma 
dan William yang asik tertawa. Seketika Pandangan Rahma 
dan Naura bertemu, dengan cepat Naura mengalihkan 
pandangan. 


"Naura?" gumam William. 

"Sial! Sial! Sial! Usaha gue buat deketin Naura selalu gagal." 
Tin Tin Tin... 

"Wolli Yoshimuraaa" pekik Aldo dari arah samping. 

"Berisik lo" ketus Yosh. 

Aldo terbahak membuat Yosh bingung. 


Ni anak udah gila apa... Ketawa sendiri. 


"Gue tau, apa masalah lo dan setiap urusan lo selalu ga 
selesai gara-gara keburu emosi." kata Aldo percaya diri. 


"Lo jangan sok tau ya, gue ga ada urusan sama lo" ujar Yosh 
sarkastik. 


"Liat aja nanti, lo bakal selalu berurusan sama gue" 


Lampu hijau sudah menyala, kedua laki-laki ini melakukan 
mobil mereka dengan kecepatan tinggi. Yosh berbelok ke 
arah kiri sedangkan Aldo ke arah kanan. 


"Gue ga bodoh Yosh, bisa aja gue bunuh lo sekarang. Gue 
juga punya banyak urusan sama Naura" Gumam Aldo 
kembali melajukan mobilnya. 


Yosh dengan sigap menginjak pedal rem nya. 


"Woi kalau jalan liat-liat dong!" kesal Yosh keluar dari 
mobilnya. 


"Iya, maafin gue" 


seketika tubuh Yosh bergetar mendengar suara perempuan 
yang di tabrak nya tadi. Perlahan perempuan itu berusaha 
berdiri, luka di bagian lututnya terasa perih akibat dari Yosh. 


"Lo kalau bawa mobil tuh liat-liat orang mau nyeberang, ini 
nggak! Malah bawa kebut-kebutan kaya orang gila." Rahma 
mendumel sembari wmengibas kan celana bagian 
belakangnya. 


"Rahma Areza Adhyatama" 


Mendengar namanya di sebut, Rahma refleks mengangkat 
wajahnya. 


"Yoshimura?" Rahma menatap lekat-lekat Yosh saat ini wajah 
cantik Rahma membuat Yosh harus meruntuhkan 
pertahanan ya ditambah senyuman Rahma yang tampak 
tidak kesakitan. 


Yosh berusaha tersenyum tipis. 


Tatapan mereka menunjukan sebuah kerinduan. 


Semoga setia membaca. Terima kasih, 


Published , 
27 September 2017 
Jambi, 11:36 Wib 
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UKHTI ABANG ABANG 


Disaat kepuran pura an akan rasa ketidakpedulian mulai 
salah disaat itulah merasakan penyesalan 
-quotes of the day- 


"Apa sih lo, minggir gue mau pergi." Ketus Yosh. 


Rahma berusaha menahan tangisnya, mundur beberapa 
langkah untuk memberikan jalan kepada Yosh. 


"Bagus" 


Yosh masuk kedalam mobilnya, menghidupkan mesin lalu 
pergi meninggalkan Rahma yang mulai terisak pelan. 


"Hati-hati." 


"Woi Ma, ikut gue gak?" William menepikan mobil Jazz nya 
mendekat ke Rahma yang belum menyaddari kehadiran 
William. 


"WOI RAHMA..." teriak William membuyarkan lamunan 
Rahma. 


William keluar dari mobilnya memberikan sapu tangan 
kepada Rahma. "Usap air mata lo, sorry. Gue ga bisa 
nyentuh kulit lo. Kita ga muhrim" 


Rahma tertawa renyah mengambil sapu tangan tersebut, 
sejak kapan William mendadak alim begini setahu dirinya 
William biasanya biasa saja jika menyentuh kulit perempuan 
yang bukan muhrimnya. 


"Lo kok bengong sih," 


Rahma menggeleng, melangkah masuk kedalam mobil 
William. "Anterin gue pulang, hehe" cengir Rahma. 


William tersenyum geli. "Siap" 


m P P P P 


"Gimana Yosh?" 


Yosh menghempaskan tubuhnya kasar di sofa. "LO KENAPA 
SIH NGURUS-NGURUS HIDUP GUE, KALAU LO MAU BUNUH 
TUH CEWEK BUNUH AJA! GUE LAGI MALES! PERGI LO !" 
geram Yosh membuat Dave tersenyum sinis. 


"Oke fine, kalau gue yang bunuh dia. Lo jangan nyesal, 
karena pedoman gue itu akan lakuin apa yang ngerusak 
masa depan lo. Lo inget kan? Dan itu amanah dari orang tua 
lo" 


Setelah mengucapkan itu Dave pergi meninggalkan Yosh di 
ruang tamu, Dave merasa kesal dengan ucapan kasa Yosh. 
Anak remaja memang memiliki emosi yang sangat labil dan 
itu mmebuat Dave semakin mudah menjebak Yosh dalam 
permainannya. 


Yosh memejamkan mata perlahan, menghilangkan dua 
sosok perempuan yang bermain-main dalam pikirannya. 


"ARRGGGHHHHH !!!!" 


"APA LO LIAT-LIAT? INI APA LAGI, GUE GA BUTUH MINUMAN 
DARI LO PADA." Yosh melempar gelas yang diberikan 
untuknya dengan penuh emosi. Beberapa pembantu Yosh 
bergidik ngeri, mereka ketakutan sekarang, Yosh belum 
pernah semarah ini. 


"Minggir." Kata Yosh datar. 


Yosh menatap jengah para pembantunya yang masih setia 
beridri didepannyaYosh menarik napas dalam-dalam. "GUE 
BILANG MINGGIR YA MINGGIR. TELINGA KALIAN GA KALIAN 
PAKE YA? !!" 


~ — PL PL — 


"Ra, Naura. NAURAAAAAA" teriak Rahma. 


Naura mendengus kesal, "Lo ganggu konsentrasi gue. Pagi 
ini bu Arta msuk dan pe-er MA-TE-MA-TI-KA gue belum 
kelar." Cetus Naura msih fokus menulis didalam bukunya. 


Rahma memutar bola matanya malas, Naura selalu sibuk 
dalam waktu yang tidak tepat. Padahal dirinya sudah tidak 
tahan lagi untuk curhat. 


Rahma masih diam, memainkan jari-jarinya dan wajahnya 
seperti orang yang tidak ada nyawa. Naura telah 
menyelesaikan pe-er matematikanya, menghembuskan 
nafas lega menoleh dan mendapati wajah sahabatnya ini 
sedang sangat buruk sekali. 


"Lo sori, Yosh dateng." Ucapan Naura terhenti saat Yosh tiba- 
tiba masuk kedalam kelas menuju kea rah mereka. 


Yosh menarik kasar tangan Rahma, menarik perempuan itu 
ke taman belakang sekolah. Yosh sama sekali dingin 
sekarang, tidak ada yang memulai pembicaraan sedari tadi. 
Rahma menjadi semakin takut saat sifat asli Yosh keluar 
seperti ini. 


"BILANG SAMA GUE, KALAU LO BENCI SAMA GUE?" 
sergahan Yosh membuat Rahma terlonjak kaget memegangi 
dadanya. 


"A-aku, aku ga pernah benci sama kamu Reiko..." Rahma 
mendongak menatap Yosh 


Yosh mendadak membisu mendengar Rahma memanggilnya 
dengan nama tengah miliknya. Nama panggilan yang dulu 
juga di gunakan oleh Haruka-ibu Yosh. 


"Mulai sekarang lo harus benci gue. Gue ga mau tau" putus 
Yosh menarik kasar wajah Rahma mendekat kewajahnya. 


"Rahma, Yosh. Kalian?" 


Yosh menjauhkan wajahnya dari Rahma yang sudah seperti 
kepiting rebus. Sangat merah dan lucu. 


"Gue pergi, lo harus inget kata-kata gue tadi." 
"Rahma?" 


Rahma berdiri mengacuhkan panggilan Rei. 
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TERLAMBAT JATU H CINTA 


Yoshimura Reiko San, anak keturunan Jepang yang sudah 
menjadi warga negara Indonesia selama tujuh tahun 
belakangan ini. Yosh sudah sedikit tahu Indonesia, baik 
tempat wisata ataupun tempat lainnya. Yosh paling ingat 
saat dia mengajak Rahma ke Taman Raya Bogor. Kota yang 
paling disukai Yosh adalah Bandung. Menurutnya ya, itu 
adalah Kota pertama yang menarik perhatiannya apalagi 
jika disana ada kenangan bersama perempuan yang 
disayangnya. 


Rahma mungkin tidak mengingat kenangan itu, tapi kenapa 
juga Yosh harus menyukai Naura. hidupnya sekarang serba 
salah, baik itu yang terjadi pada amanah ayahnya sebelum 
meninggal beserta perasannya antara kedua perempuan 
yang sama sekali malas untuk dia ingat-ingat. 


Bagaimana bisa Yosh membunuh perempuan yang juga dia 
tunggu-tunggu dari kecil, saingannya adalah Dalfian. 
Ternyata operasi plastiknya sangat berhasil, dan Dalfian 
sama sekali tidak mengingat dirinya. Jadi, mudah saja untuk 
mengelabuhi Dalfian. 


Dadanya terasa sesak saat mengingat ucapannya pada 
Dave. Takut. Ya sangat takut, jika Naura benar-benar di 
bunuh oleh Dave, kenapa hidupnya harus serumit ini saat 
mencoba kembali memperbaiki segalanya. 


"Kenapa gue harus suruh Dave jadi Papa angkat gue sih." 
Yosh mengacak rambutnya frustasi. 


"Yosh, gue mau nanya sama lo." 


Yosh melirik kea rah laki-laki yang sudah duduk 
disebelahnya. "Mau apa Lo?" 


Laki-laki itu mendesah berat. Seharusnya gue yang nanya 
mau lo apa Yosh. Batin Dalfian tertahan. 


"LO APAIN NAURA !!!" bentak Dalfian menarik kerah baju 
Yosh kasar. 


Sial, operasi plastiknya gagal. Padahal beberapa minggu ini 
Dlafian tidak pernah curiga kepadanya. Oh, Yosh melupakan 
sesuatu ini lah keistimewaan dari seorang Dalfian yang 
pecundang. 


Dahi Yosh berkerut dan tertawa sinis. "Udah tau lo, gue pikir 
lupa." Ujar Yosh membuat Dalfian makin menguatkan 
kepalan tangan kirinya. Dalfian memang jika bekerja selalu 
menggunakan tangan kiri kecuali makan. Sudah lama sekali 
tangan kirinya tidak menonjok wajah Yosh. 


"SHIT ! LO TINGGAL JAWAB AJA KENAPA BANYAK BACOT 
SIH." Emosi Dalfian memuncak mengetahui jawaban Yosh 
bukanlah yang diinginkannya. 


BHUK 


Satu tinjuan mendarat di rahang kanan Yosh, sudut bibir 
Yosh mengeluarkan darah. Yosh refleks jatuh dan segera 
menyeimbangkan tubuhnya. Tersenyum sinis, sekarang Yosh 
malas sekali adu jotos dengan Dalfian. 


"Gue ga ada urusan sama lo, perihal Naura. itu ga ada 
urusannya sama gue. Ngerti lo!" jawab Yosh sakarstik. 


"WOI YOSH, JAWAB GUE. LO APAIN NAURA !!" teriak Dlafian 
sekali lagi. 


Yosh membalikkan tubuhnya membelakangi Dalfian dan 
melambaikan tanganya merasa puas dengan kemarahan 
Dalfian. 


PS P P P P P PL 


"Rahma, lo kenapa sih... makin lama ketemu Yosh lo jadi 
aneh gini." 


Pikirannya berkecamuk di kepalanya. Tentang pertemuan 
dengan Yosh. Tentang pertama perkenalannya, kenangan 
yang sudah mereka lewati beberapa tahun silam dan begitu 
banyak lagi yang sedang berada di dalam pikirannya. Naura 
masih berusaha mengajak Naura berbicara lagi, namun 
nihil. Rahma malah terisak pelan, kepalanya tertunduk. 
Tiba-tiba gerakan refleks Rahma mengejutkan Naura, dari 
kejauhan Yosh menatap Rahma iba. 


Perlakuan kasarnya selama masuk SMA Gempita membuat 
Rahma mengalami tekanan batin dalam diam. Tatapan Yosh 
berubah menjadi damai, kembali. Rasa berssalah mulai 
menggelayuti pikirannya. Seharusnya dirinya lah yang 
berada di posisi Naura mendekap Rahma. Ada perasaan 
kesal saat mengingat perlakuan kasarnya. 


"Kok gue jadi lemah begini sih." Yosh berdecak kesal. 


Saat Yosh melangkahkan kakinya menuju kelas, tiba-tiba 
saja Naura pingsan dan terjatuh kelantai. Rahma berteriak 
kaget dan mencoba memukul pelan wajah Naura agar 
tersadar. 


"NAURAAAAA BANGUNNN." Teriak Rahma lansung turut 
mengangkat kepala Naura. 


"Bi-bi-biar gue aja yang bawa dia ke rumah sakit." Kata laki- 
laki itu gugup tak berani menatap Rahma. 


Tanpa menunggu jawaban dari Rahma Yosh membopong 
Naura ke UKS, sesampainya di sana kepala sekolah 


mengatakan bahwa Naura harus segera di bawa ke Rumah 
Sakit. 


~ — m~ — 


"Astaghfirullahaladzim ya Allah, kenapa bisa Rahma?" tanya 
ibu Naura kepada Rahma. 


Rahma menghirup napas dalam-dalam mencoba 
menetralkan detak jantungnya. "Saya juga ga tau Tante, 
tadi mendadak gitu." Jawab Rahma jujur. 


Yosh duduk tertunduk dikursi depan ruang UGD Naura, 
Dokter yang menangani Naura sempat memberikan kabar 
bahwa ada penyakit yang selama ini Naura derita namun 
tidak ada upaya untuk pengobatan lebih lanjut. 


Kabar itu membuat Yosh berpikir keras, sejak kapan Naura 
ada penyakit? Setahu dirinya, Naura selalu tampak ceria 
dan sangat bahagia setiap harinya. Gadis remaja yang tidak 
menyukai angka atau pelajaran hitung-menghitung, gadis 
polos yang pacaran dengan orang gila seperti Dalfian. Berita 
macam apa yang diberikan dokter Andreas tadi. 


Selang beberapa menit, Andre dan Orland datang 
bersamaan dengan William. Wajah mereka menyiratkan 
kekhawatira dan seperti akan timbul banyak pertanyaan 
dalam mulut mereka nanti. Andre langsung memeluk Viona 
yang tengah menangis, putrinya saat ini dari Kecil tidak 
pernah menceritakan apapun yang dia derita. Kabar 
masuknya Naura ke Rumah Sakit membuat Viona menyadari 
bahwa pekerjaan tidak lah begitu penting disbanding 
dengan kesehatan anak-anaknya. 


"Keluarga Naura?" 


"I-iya Dokter, saya. Saya ibunya." 


"Maaf sebelumnya, apa keturunan anda ada yang mengidap 
penyakit kanker?" 


Mendengar kata kanker tubuh Viona terhenyak, ternyata 
kanker itu jatuh kepada Naura bukan Orland maupun Andre 
yang menurutnya akan lebih kuat. Tidak. Dirinya tidak boleh 
menyimpulkan secepat ini tentang Naura. 


"Ibu?" 


Viona tersentak, mengangkat kepalanya menatap Dokter 
Andreas yang menunggu jawaban. "Benar Dok, ada. 
Ayahnya." Viona terbata. 


Dokter Andreas mengangguk mengerti, mengajak Viona 
untuk segera masuk kedalam ruangannya. Bersamaan 
dengan itu Ravael yang baru saja ddatang memeluk erat 
istrinya. 


"Ma? Naura kenapa?" tanya Ravael di sela-sela pelukannya. 
Viona menangis berusaha tetap tegar. 


"Baiklah, ibu bapak mari, ikut saya." 


William, Rahma, dan Yosh masih terdiam di tempat masing- 
masing, tidak ada yang mau memulai pembicaraan hingga 
suara orang terjatuh mengalihkan perhatian mereka. Orang 
itu adalah Dalfian tanpa sahabatnya, dalfian yang terburu- 
buru harus terjatuh karena tali sepatunya yang terlepas. 
Orland menyandarkan punggungnya didinding dengan kaki 
sebelah kanan di tekuk ke atas. 


Mata Dalfian menatap satu persatu dari mereka yang berada 
disana, tatapan itu bukan tatapan benci ataupun marah 
melainkan tatapanpenuh curiga terhadap Yosh. Yosh 
mengerti maksud tatapan sahabat lamanya itu, dan itu 
tidak lah penting untuknya. Yang terpenting saat ini adalah 


keselamatan Naura di nomor satukan. Masalah dirinya akan 
adu jotos bersama Dalfian itu urrusan nanti saja. 


"Lo mau ngapain lagi ke sini Dalf?" tanya Orland dingin 
masih dalam posisi yang sama. 


"Jagaian Naura Bang." Dalfian tersenyum tipis. 


Orland tertawa sinis. "Mau jagain adik gue, atau bikin adik 
gue lebih menderita karena lo." 


Dalfian menatap Orland tidak percaya, apa yang barusan 
laki-laki ini katakana. Bagaimana mungkin dirinya akan 
membuat Naura menderita. Oke, mungkin ada yang lupa. 
Memang Naura menderita karena dirinya setelah putus. 


Pada akhirnya kisah mereka membuat kebingungan dihati 
masing-masing. 

Mereka tidak tau harus jatuh cinta kepada siapa dan 
mengapa. 

Namun di satu sisi kebencian dan dendam masa lalu 
mempengaruhi kisah cinta semuanya. 


Berakhir bahagia adalah harapan semua orang termasuk 
mereka. 


Dalfian yang mencintai Naura tapi terbatas oleh 
kesalahannya sendiri. 


Rahma mencintai dua pria dalam satu waktu. Dia harus bisa 
memilih dengan siapa dia hidup dimasa depan. 


Orland yang menghindari Athena. 


Regan dan Orland menjaga Naura sebagai Abang bersama 
adik bungsunya yaitu Andre. 


William menahan diri untuk tidak lebih kepada Naura. 


Yosh terlalu lama hidup dengan kebencian hingga lupa 
bahwa dia pernah bahagia bersama Rahma. 
Kesalahan nya saat ini adalah mencintai dua perempuan. 


HAI GUYS 

Aku mau lanjutin lapak sebelah nih, itu tuh kalian buka aja 
akun WP aku keliatan deh karya karya yang akan aku 
buat..baru 2 sih 

Nanti aku upload kalo udah fix ya guys 

Jangan pernah bosan vote dan komentar 

Itu di bawah kiri 


Makin banyak makin semangat 


BAHASA BARU ALFI 


Keep reading, dibaca seluruh chapter guys 


"HAHAHAHAHAHA..." Alfi tertawa  terpingkal-pingkal 
memukul pahanya diirngi dengan gelak tawa, air mata 
mulai keluar dari pelupuk matanya. 


Naura mengusap bibirnya "Gila ya... jantung gue mau copot 
tau gak sih" gerutu Naura melipat tangannya di dada sambil 
cemberut. 


Alfi terdiam sejenak, lalu tertawa lagi "muka lo polos banget, 
pengen gue nikahin" ucapnya masih dengan ketawa 


"Ga bakal gue cium lo Ra, karena gue laki-laki sejati" 
Alfi menarik nafas dalam-dalam lalu menghembuskannya 
dan memilih untuk berjongkok didepan Naura. 


Naura mengernyit "kenapa Al?" 
Alfi hanya menggeleng "kangen lo waktu kecil" 


Naura terdiam, entah apa yang harus dia lakukan sekarang. 
Alfi benar-benar anak ajaib, ketika tadi dia tertawa dan 
sekarang berubah drastis menjadi sedih. Naura hanya 
tersenyum tipis dan memegang pundak Alfi "duduk 
disamping gue Al" 


Alfi mengangguk patuh "pinjem bahu lo dong" pinta Alfi. 
"Untuk apa?" 


"Buat ngulitin tubuh lo! Ya buat sandaran lah" sewot Alfi 


Naura terkekeh lalu menepuk-nepuk bahunya sebagai artian 
membolehkan Alfi bersandar disana,. Sekarang, kepala Alfi 
telah mendarat mulus dibahu Naura. 


Untuk beberapa saat, mereka memilih untuk diam lalu 
Naura ikut merebahkan kepalanya di atas kepala Alfi. 


Keadaan kelas kini makin kacau akibat ketiadaannya guru 
yang masuk ke dalam kelas ini. Semua siswa sibuk dengan 
kegiatannya masing-masing, dimulai dari teriakan histeris 
dari rombongan Nana di pojok belakang, lalu para cowok 
yang entah apa yang mereka lakukan di depan kelas, 
menyanyi dengan nada yang false . 


Zaki menjadikan sapu sebagai gitar, Sedangkan Regan, 
penghapus merupakan sebuah microphone . 


Naura geleng-geleng kepala melihat tingkah laku temannya 
tersebut. Disatu sisi Naura merasakan ada hal yang 
mengganjal dengan sikap Regan. Pandangan Regan 
teralihkan kearah Naura, Naura terkesiap karena merasa 
dirinya ketahuan tengah memerhatikan Regan. 


"Naura" panggil Regan dengan cepat sebelum Naura 
mengalikan pandangan terhadapnya. 


Naura tersenyum "iya Elf, ada apa?" 


Ya, hanya Naura lah yang memanggilnya Elv, Ahmed 
Regantara Elvrio. 


"Gue mau persembahan lagu buat lo" ujarnya 


Naura terdiam menunggu lanjutan pembicaraan Regan 
"dengerin ya Naura" 


Seluruh kelas sontak bertepuk tangan dan suara riuh 
memenuhi kelas, Naura hanya tersenyum simpul. 

Kali ini Regan mengambil gitar sungguhan yang selalu ia 
bawa kemanapun dia pergi. 


Bulan terdampar di pelataran 

Hati yang temaram 

Matamu juga mata mataku 

Ada hasrat yang mungkin terlarang 


Satu kata yang sulit terucap 
Hingga batinku tersiksa 

Tuhan tolong aku jelaskanlah 
Perasaanku berubah jadi cinta 


Rahma menoel pipi Naura, "Io temenan sejak kapan?" 
herannya 


Tak bisa hatiku menapikkan cinta 
Karena cinta tersirat bukan tersurat 
Meski bibirku terus berkata tidak 
Mataku terus pancarkan sinarnya 


Ku dapati diri makin tersesat 
Saat kita bersama 

Desah nafas yang tak bisa rusak 
Persahabatan jadi cinta 


"Sejak kemarin" jawab Naura asal 


Rahma menghela nafas dan kembali melihat ke arah Regan 
yang masih bernyanyi. "Serah lo lah" 


Satu kata yang sulit terucap 
Hingga batinku tersiksa 


Tuhan tolong aku jelaskanlah 
Perasaanku berubah jadi cinta 


Tak bisa hatiku menapikkan cinta 
Karena cinta tersirat bukan tersurat 
Meski bibirku terus berkata tidak 
Mataku terus pancarkan sinarnya 


Apa yang kita kini tengah rasakan 
Mengapa tak kita coba persatukan 
Mungkin cobaan untuk persahabatan 
Atau mungkin sebuah takdir Tuhan 


"baru tau gue kalo suara Regan bagus banget. Kenapa ga 
nyindem aja ya" seru Venus 


"Iya.. Gue jadi tersepona dengan Regan" saut Zaki membuat 
Venus menoleh. 


"Terpesona, dasar jomblo" Venus berdecak dan menjitak 
Zaki.9 


Tak bisa hatiku menapikkan cinta 
Karena cinta tersirat bukan tersurat 
Meski bibirku terus berkata tidak 
Mataku terus pancarkan sinarnya 


Apa yang kita kini tengah rasakan 
Mengapa tak kita coba persatukan 
Mungkin cobaan untuk persahabatan 
Atau mungkin sebuah takdir Tuhan 


"Wuliihhhhh" seluruh kelas berdecak kagum. 


Regan nyengir, menggaruk tengkuk lehernya yang tak gatal 
"gue cuma nyanyi" sial. 


"Sejak kapan lo berani deket sama Naura?" tanya Venus 
merangkul Regan 


"Sejak kami bertemu" jawabnya lalu beranjak pergi keluar 
kelas. 


Venus limbung dan hampir mencium lantai kelas 
"Subhanallah. Anak siapa sih lo" gerutu Venus tidak terima 
akan perlakuan Regan. 


"Loh... loh... Itu Regan mau kemana coba " kata Rahma 
sambil menunjuk-nunjuk ke arah Regan yang susah pergi 
dari kelas. 


Naura hanya menggeleng lalu merogoh ponselnya didalam 
saku baju nya. setelah membuka /ookscrren ponselnya 
Naura kembali membuka aplikasi pesan dan mecari nama 
seseorang disana. 


"Yup, nemu" gummanya 

Rahma memiringkan kepalanya "kenapa lo?" 

Naura tidak merespon dia fokus kepada layar ponselnya. 
Naura 

Thanks ya Elv, lagunya dan suara lo keren abis 


selang beberapa lama, ponsel Naura bergetar menandakan 
ada pesan masuk 


Regan 
sama-sama, makasih atas pujian lo 


Seulas senyum terukir dimasing-masing wajah mereka. 


Rahma "senyum-senyum sendiri, jadi takut gue" Rahma 
bergidik ngeri 
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RAHMA CINTA ORLAND 
Keep reading. 
"Lo mau denger cerita gue gak Ra?" 


Yang ditanya hanya menggeleng lalu fokus kembali 
membaca buku yang dipegangnya. 


"Ihh gue serius Ra" Rahma berdecak sebal 


Naura memilih untuk diam Rahma menggeram kesal dan 
mengambil paksa buku Naura. Naura mendelik tajam dan 
mendengus " cerita cepet" ketus Naura 


Rahma sumringah "nah gitu dong... lucu deh" ujar Rahma 
mencolek pipi Naura. 


Rahma menggeser kursinya untuk lebih dekat pada Naura. 
"Gue kayanya jatuh cinta deh Ra" Naura mengerutkan dahi 
"emang lo tau jatuh cinta itu gimana?" tanya Naura. Rahma 
mengangguk walau tidak yakin. 


"Ya kaya gue sekarang sih hehe, selalu kepikiran dia terus 
kalau ga dapet kabar dari dia itu rasanya galau banget" 
Rahma antusias menceritakannya "ni lagi dia itu perhatian 
banget sama gue, ya Allah Ra gue ngerasa kalo gue itu 
orang yang paling beruntung. AAAAAAA GUE SENENG 
BANGET" Rahma berteriak membuat seisi kelas menatapnya 
aneh. 


Rahma nyengir "hehe maaf-maaf" menggaruk tengkuk 
lehernya yang tidak gatal. 


"Cowoknya siapa Ma?" goda Naura 


"Abang lo" Naura terlonjak kaget dan hampir saja dia 
mengeluarkan  umpatan-umpatan untuk Rahma Dan 
Abangnya. 


Abang gue?yang bener aja! Batin Naura 


Naura menatap Rahma menyelidik "Io bohong kan? Ga 
mungkin kali bang Orland mau sama cewek gila kaya lo" 


Rahma mengedikan bahu "yang penting gue jatuh cinta. 
Wlee" Rahma menjulurkan lidah sekilas kepada Naura. 
Naura berdecak, bagaimana bisa Orland dekat dengan 
Rahma. 


Tampak gumpalan awan yang menghiasi langit, 
menenangkan sekali saat melihatnya. Burung-burungan 
berkicau dan berterbangan dibawah sinar surya yang cerah 
pagi ini. Semangat pagi dari para penghuni bumi. 


"Aahhhh" laki-laki yang tengah duduk ini menghela nafas 
panjang. 


"Lo beneran yakin suka sama tuh cewek?" ujar laki-laki 
disebelahnya 


Orland menggeleng " Who knows" jawab Orland 
mengedikan bahu 


Venus mengadahkan telapak tangannya kedepan "kaya 
udara yang cuma bisa dirasakan tapi ga bisa disentuh." 
Venus menurunkan kembali tangannya 


Venus menoleh kearah Orland " sama kaya lo, lo cuma bisa 
di rasakan tapi ga bisa buat disentuh" 


Orland mengernyit "maksud lo?" 


Venus tersenyum "semua cewek tergila-gila sama lo tapi 
cuma bisa ngerasain perasaan mereka sendiri tanpa bisa 
berharap itu akan di balas sama lo. Dan lo bukan orang yang 
mau disentuh oleh sembarang orang. See? gue lagi ngawur" 
Venus menghela nafas. 


"Sekali lagi, lo kalau hanya niat main-main dengan Rahma 
mending udah, cukup sampai disini. Gue ga tega liat cewek 
nangis Land" ujar Venus membuat Orland jengah 


"udah, tenang aja. Gue bakal usahain bahwa gue ini 
sungguh-sungguh" ujarnya terdengar tulus 


Jauh diujung sana, senyuman terukir diwajah cantiknya. 
Hatinya terasa sangat bahagia hari ini, mendengar tuturan 
tulus dari seseorang yang sangat dia cintai sejak pertama 
kali melihatnya. 


"Naura... gue ada 5 pertanyaan buat lo" tantang gadis 
dengan dua kucir kudanya. 


Naura menoleh "apa?" Jawabnya 


Rahma merapatkan tubuhnya pada Naura dan 
mengacungkan jari telanjuknya yang berarti pertama " satu, 
cita-cita lo gede nanti apa?" 


"Penulis" 


"Hm.. Sebenernya gue mau nanya kenapa lo mau jadi 
penulis. Tapi, skip aja deh" Rahma nampak menimbang- 
nimbang pernyataannya barusan " dua, kenapa lo beda dari 
kedua orang tua lo?" 


Naura tercekat "maksud lo?" 


Rahma mendengus "yaa.. secara yang gue lihat ni ya, kak 
Orland mirip banget sama om Ravael, Andre campuran dari 
tante Viona dan Om Ravael. Nah lo? Lo mirip siapa coba" 


Naura terdiam cukup lama, selama ini di tidak pernah 
kepikiran ke arah sana. Hingga saat itu, dia merasa ada 
yang mengganjal disini, memang benar, Naura sama sekali 
tidak memiliki kemiripan dengan kedua orang tua nya 
ataupun saudaranya. Andre yang memiliki kulit sawo 
matang sedangkan Orlan memiliki kulit hitam eksotis seperti 
Ravael. Sedangkan Naura? Dia memiliki kulit yang putih 
terlihat pucat serta rambut yang pirang. Bola mata 
berwarna hitam pekat. 


Naura dengan cepat menepis rasa penasaran yang 
menggeluti hatinya saat ini "mungkin beda produksi Ma" 
Naura terkekeh 


Rahma mengangguk ragu "serah Io. Tiga, apa yang pernah 
Dalfian kasih selama kalian bersahabat ? 


Naura tersenyum "music box" jawabnya singkat 
"Oke-oke. empat, apa yang lo benci dari gue?" 


Naura tersenyum puas "rambut lo, suara lo yang cempreng, 
sama contekan matematika lo" Rahma berdecak sebal. 
Sedetik kemudian mereka saling tertawa. 


"Kalo ngomong suka bener. Lima, gue cocoknya sama 
cowok yang kaya gimana?" pertanyaan yang aneh menurut 
Naura. 


"Kaya saya" suara bariton laki-laki terdengar dari arah 
belakang mereka dan dengan cepat Naura dan Rahma 
menoleh "Bang Orlan nguping ya? Huh dasar" seru Naura 


"Saya bakal jadi suami kamu dimasa depan nanti" ujar Orlan 
kemudian berbalik melangkah pergi meninggalkan Naura 
dan Rahma yang cengo. 


"Bang Orland. Gue tunggu bang" lirih Rahma 
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TRAILER 


Hai guys, ini Trailernya wkwkwk udah di edit sampe hampir 
1 bulan loh “sombong ga deng 


Silent memory Trailer 
https://www.youtube.com/watch?v- x9e0OWYVWwHc 


Kita sama-sama belajar, dan trailer kedua masih berjalan. 
Vote coment guys. 


I hope your love it, 


HAPPY WATCHING MY TRAILER. 


